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MOTTO 
 
 "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat."  
(Q.S. Al – Mujaadilah :11). 
 “Alam menciptakan kemampuan. Keberuntungan melengkapinya dengan 
kesempatan.”  
( François de la Rochefoucauld) 
 “Batasan segala kemungkinan hanya dapat didefinisikan ketika kita 
mampu menembus ketidakmungkinan” 
 ( Sir Arthur C Clarke) 
 “Apa yang anda pikirkan itulah yang akan terjadi” 
 (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) seberapa besar tingkat 
kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik, (2) kontribusi kecerdasan 
adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik, (3) kontribusi kecerdasan 
adversitas terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa, (4) 
kontribusi kemampuan interpersonal terhadap penguasaan kompetensi instalasi 
dasar listrik, (5) kontribusi tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan Ex-post 
Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XII dari Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang berjumlah 105 siswa dengan sampel 83 
siswa dengan teknik proportionate random sampling. Data diambil menggunakan 
metode angket dan tes. Validitas instrumen angket dilakukan dengan analisis 
butir dengan signifikansi < 0,05 dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach >0,70. Pengujian hipotesis dengan regresi ganda dan sumbangan 
efektif dari efektivitas garis regresi, yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan 
analisis meliputi uji normalitas, linieritas dan multikolinieritas. Analisis variabel Y 
dengan analisis tes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tingkat kecerdasan adversitas 
siswa termasuk kategori sangat tinggi, tingkat kemampuan interpersonal siswa 
termasuk kategori sangat tinggi, tingkat harapan kerja siswa termasuk kategori 
sangat tinggi dan penguasan kompetensi instalasi dasar listrik siswa tergolong 
sangat baik, (2) terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 41,26%, (3) terdapat kontribusi 
yang positif dan signifikan  antara kecerdasan adversitas terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik dengan sumbangan efektif 13,97%, (4) terdapat 
kontribusi yang positif dan signifikan antara kemampuan interpersonal terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik dengan sumbangan efektif 16,28%, 
(5) terdapat kontribusi pyang positif dan signifikan antara tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik dengan sumbangan 
efektif 11,01%,   
 
Kata kunci : kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal, tingkat harapan 
kerja, penguasaan kompetensi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Pendidikan merupakan jalan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM), karena pendidikan mempunyai peran 
penting dalam segala aspek kehidupan. Dengan pendidikan manusia dapat 
memanfaatkan, mengembangkan, serta menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003  tentang 
tujuan Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa: “Pendidikan 
Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  
yang  beriman  dan bertakwa kepada Tuhan  YME, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
      Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Muhammad Noeh 
mengatakan akan mencanangkan wajib belajar 12 tahun serta kurikulum baru 
pada tahun 2013. Pada tahun 2020, Kemendikbud menargetkan semua warga 
Indonesia berpendidikan minimal SMA/SMK. Untuk itu masyarakat perlu 
berpartisipasi aktif dalam memajukan pendidikan bangsa ini, karena setiap anak 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengikuti pendidikan sampai ke 
tingkat atas minimal sampai tamat SMA/SMK. Lulusan SMK lebih dibekali dengan 
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ilmu praktis dan keahlian khusus untuk mencetak tenaga kerja siap pakai yang 
terampil dibandingkan dengan lulusan SMA. Istilah kejuruan berhubungan erat 
dengan SMK dimana siswa diharapkan mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 
kompetensi yang dimilikinya. Tentunya sangat sulit mendapatkan kompetensi 
keterampilan yang tinggi yang dibutuhkan dunia kerja. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 2013 menunjukkan jumlah 
pengangguran masih 7,17 juta orang dari total angkatan kerja yang mencapai 
121,2 juta orang (5,92 persen). Selain itu dari data BPS ada 360 ribu orang 
lulusan perguruan tinggi menjadi pengangguran. Melihat dari kenyataan tersebut 
sebenarnya peluang untuk mendapatkan pekerjaan di Indonesia masih terbuka, 
tetapi sangat kompetitif. Tuntutan kualifikasi dengan kompetensi yang tinggi 
menjadi salah satu yang diperlukan dalam dunia kerja.  Hal  ini  menunjukkan  
rendahnya  kualitas  tenaga  kerja  yang tersedia sehingga kurang siap untuk 
memasuki dunia kerja. Kualitas lulusan yang tidak sesuai harapan masih menjadi 
faktor penyumbang angka pengangguran baik lulusan SD,SMP, SMA/SMK bahkan 
lulusan perguruan tinggi juga turut andil dalam besarnya angka pengangguran. 
Lulusan SMK sebenarnya lebih disiapkan untuk siap kerja sesuai kompetensi 
keahlian yang diajarkan. 
Direktur Jenderal (Dirjen) Pendidikan Menengah (Dikmen) Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Hamid Muhammad mengatakan 
data tahun 2011 lulusan SMA/SMK yang menganggur sebanyak 27 persen dari 
populasi pengangguran sebanyak 7,4 juta jiwa. Jumlah ini terdiri atas 13 persen 
lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) dan 14 persen lulusan sekolah 
menengah atas (SMA). Dari data tersebut dapat dilihat penyumbang angka 
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pengangguran bukan hanya dari lulusan SMA yang belom dibekali kemampuan 
keahlian dunia kerja, tetapi lulusan SMK yang diharapkan terserap semua dalam 
dunia kerja juga turut menyumbang angka pengangguran. Kurang terserapnya 
lulusan SMK dalam dunia kerja bisa disebabkan oleh kualitas lulusan SMK di 
Indonesia dirasa masih belum mampu memenuhi kebutuhan dan menjawab 
tantangan di pasar tenaga kerja.  
Rendahnya kompetensi pekerja di Indonesia menjadi masalah sendiri bagi 
perekonomian nasional. World Economic Forum (WEF) dalam surveinya pada 
2010 mencatat, peringkat daya saing Indonesia di posisi 44. Posisi itu di bawah 
sejumlah negara pesaing utama kita di Asia Tenggara, seperti Singapura di 
peringkat 3, Malaysia (26), dan Thailand (38). Daya saing Indonesia juga di 
bawah macan ekonomi global Tiongkok di posisi 27. Dengan daya saing yang 
rendah maka perusahaan-perusahaan besar terutama dari luar negeri tentu akan 
berfikir ulang untuk merekrut tenaga kerja dari Indonesia. 
Badan Pusat Statistik (BPS) per April 2011 menyebutkan, dari total 108,2 juta 
orang yang masuk angkatan kerja, 54,5 juta orang atau separuh di antaranya 
berlatar belakang pendidikan maksimal SD. Angkatan kerja lulusan SMP sebanyak 
20,6 juta, lulusan SMA 15,9 juta, lulusan SMK 8,8 juta, lulusan diploma 3 juta, 
dan sarjana 5 juta. Dari sini dapat diketahui faktor rendahnya kualitas dan 
kompetensi tenaga kerja yaitu tidak lepas dari persoalan pendidikan.  
Selain faktor diatas kompetensi juga dipengaruhi oleh kemampuan personal 
dan interpersonal dari siswa itu sendiri. Kemampuan itu bisa dilihat dari faktor 
keterampilan, karakteristik kepribadian, kecerdasan, keyakinan, pengalaman, 
motivasi dan budaya organisasi. Setiap siswa dituntut memiliki skill yang 
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diperlukan dalam mencari pekerjaan baik soft skill dan hard skill. Kemampuan 
personal bisa dilihat dari faktor kecerdasan dari siswa. Kecerdasan tidak hanya 
kecerdasan otak semata atau kecerdasan Intelegence Quotient (IQ). Masih 
banyak kecerdasan yang turut mempengaruhi kompetensi siswa, salah satunya 
kecerdasan adversitas. Adversity Quotient (AQ) merupakan bentuk kecerdasan 
yang melatar belakangi kesuksesan seseorang, dimana orang yang mempunyai 
kecerdasan adversitas yang tinggi mereka tidak mudah menyerah dan 
mempunyai semangat tinggi untuk mencapai tujuan. Dengan kecerdasan 
adversitas yang tinggi seorang siswa akan pantang menyerah dalam belajar dan 
tidak mudah putus asa dalam mengejar kompetensi keahlian. 
Dari hasil observasi dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah 
peneliti lakukan untuk siswa kelas XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
listrik khususnya di SMKN 1 Sedayu ditemukan beberapa permasalahan dalam 
penguasaan kompetensi kaitannya dalam kompetensi instalasi dasar listrik. 
Dalam belajar di kelas masih ada siswa yang kurang serius ketika guru 
menerangkan, suka jika ada pelajaran kosong, rame jika ada diskusi kelompok 
belajar dan suka membuang-buang waktu untuk bermain. Ketika praktik instalasi 
siswa masih kesulitan dalam menerapkan teori yang telah didapat di kelas mudah 
menyerah dalam menyelesaikan lembar kerja praktik siswa. 
Ketika praktik instalasi listrik masih ada siswa yang kurang bisa bekerja sama 
dalam kelompok, kesulitan dalam menyampaikan pikiran, pendapat dan gagasan. 
Semangat dan motivasi belajar siswa masih rendah untuk mencapai tingkat 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik. Mengingat begitu pentingnya 
penguasaan kompetensi, disini peneliti akan mencari penyebab atau faktor-faktor 
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yang turut berperan dalam menentukan kualitas lulusan terutama lulusan SMK 
yang memang dperuntukkan untuk siap kerja. Peningkatan kualitas SDM yang 
tinggi dapat dihasilkan melalui pendidikan yang berkualitas.  
Faktor lain yang turut berpengaruh terhadap semangat belajar siswa SMK 
dalam mencapai kompetensi keahlian yang tinggi ialah dengan ada harapan 
untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah. Siswa yang lebih serius 
dalam belajar di kelas mempunyai harapan bahwa dengan belajar tekun dan 
serius akan berdampak pada meningkatnya kompetensi keahlian siswa tersebut 
dan mempermudah dalam mencari pekerjaan kelak. Dalam pendidikan di 
sekolah, kompetensi merupakan sasaran yang hendak dicapai oleh siswa 
terutama dalam sekolah menengah kejuruan (SMK). Oleh karena itu penulis 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Kontribusi Kecerdasan Adversitas, 
Kemampuan Interpersonal, dan Tingkat Harapan Kerja Terhadap Penguasaan 
Kompetensi Instalasi Dasar Listrik Siswa Kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 1 Sedayu”. 
B. Identifikasi Masalah 
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
atau tugas yang dilandasi  atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung 
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Ada beberapa faktor yang 
menentukan yang dapat mempengaruhi kecakapan kompetensi seseorang antara 
lain keyakinan dan nilai-nilai, keterampilan, pengalaman, karakteristik 
kepribadian, motivasi, isu emosional, kecerdasan dan budaya organisasi. Dari 
faktor tersebut dapat diidentifikasi masalah yang ada antara lain : 
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1. Masih ada siswa yang tidak serius dalam belajar, mudah menyerah dalam 
mengatasi masalah pembelajaran dan suka membuang-buang waktu untuk 
bermain. 
2. Masih ada siswa yang suka rame di kelas bahkan ketika pelajaran kosong, 
tidak ada semangat dan motivasi untuk belajar sendiri. 
3. Masih ada siswa yang kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman dan guru, 
kesulitan dalam menyampaikan pikiran, gagasan, ide, menjawab pertanyaan 
di kelas. 
4. Masih ada siswa yang mempunyai harapan kerja setelah lulus tinggi tetapi 
usaha untuk mencapai kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja masih 
rendah. 
5. Masih ada siswa lulusan SMK dengan memiliki kompetensi yang rendah 
sehingga ketika lulus masih banyak yang menjadi pengangguran. 
Dari identifikasi masalah di atas, peneliti memilih variabel kecerdasan 
adversitas yang masuk dalam faktor kecerdasan yang menyangkut keseriusan 
siswa dalam belajar, variabel interpersonal skill yang berhubungan dengan 
keterampilan dan tingkat harapan kerja yang berhubungan dengan motivasi.  
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah perlu diberikan agar ruang lingkup penelitian tidak melebar 
jauh dari judul permasalahan yang diteliti. Hal yang diteliti dalam penelitian ini 
hanya mengambil faktor kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal, dan 
tingkat harapan kerja terhadap penguasaan instalasi dasar listrik untuk siswa 
kelas XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. 
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Penguasaan kompetensi yang diteliti pun hanya dari aspek kognitif mengingat 
keterbatasan waktu, tenaga dan pikiran. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dikemukakan 
perumusan masalah:  
1. Seberapa besar tingkat kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan 
tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 
pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
2. Seberapa besar kontribusi kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal 
dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
3. Seberapa besar kontribusi kecerdasan adversitas terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
listrik di SMKN 1 Sedayu. 
4. Seberapa besar kontribusi kemampuan interpersonal terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
5. Seberapa besar kontribusi tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kecerdasan adversitas, kemampuan 
interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi 
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instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 
SMKN 1 Sedayu. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecerdasan adversitas terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan interpersonal 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
5. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi tingkat harapan kerja terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian tentang “Kontribusi kecerdasan Adversitas, Kemampuan 
Interpersonal, dan Tingkat Harapan Kerja Terhadap Penguasaan Kompetensi 
Instalasi Dasar Listrik Siswa Kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 
Sedayu” ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bahwa 
terdapat kontribusi positif antara kecerdasan adversitas, kemampuan 
interpersonal, dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi 
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instalasi dasar listrik. Dengan demikian jika semakin tinggi kecerdasan 
adversitas, kemampuan interpersonal, dan tingkat harapan kerja yang dimiliki 
siswa maka penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa juga akan 
semakin tinggi. 
2. Secara Praktik 
a. Bagi peneliti 
Menambah ilmu pengetahuan yang telah dimiliki peneliti dan wahana 
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat dibangku kuliah. 
b. Bagi sekolah 
Memberikan informasi bagi sekolah SMKN 1 Sedayu dalam usaha 
meningkatkan kualitas lulusan dan mencetak calon tenaga kerja yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang handal, guna memenuhi kebutuhan dari 
dunia kerja. 
c. Bagi Industri 
Membantu penyediaan calon tenaga kerja lulusan SMK yang memiliki 
kompetensi yang tinggi untuk dapat mengisi lowongan kerja yang tersedia. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
     Bab ini menguraikan secara berturut-turut mengenai deskripsi teoritis, 
kerangka berfikir dan tentang perumusan masalah. 
A. Kajian Teori 
      Kajian teori ini akan menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan : (1) 
kecerdasan adversitas (AQ), (2) kemampuan interpersonal, (3) tingkat harapan 
kerja, (4) penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII pada 
program keahlian teknik instalasi tenaga listrik. Deskripsi teoritis dapat juga 
disebut dengan definisi konseptual yaitu penjelasan terhadap variabel-variabel 
yang diteliti yang bersumber dari para pakar atau ahli yang tertuang di dalam 
buku atau penelitiannya. Dari sini peneliti selanjutnya membuat kerangka berfikir 
yang dilanjutkan dengan pengajuan hipotesis. 
1. Kecerdasan Adversitas (Adversity Quotient) 
Intelligence Quotient (IQ) adalah istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti 
kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir 
abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa dan belajar. Kecerdasan 
dapat diukur dengan menggunakan alat psikometri yang biasa disebut tes IQ. 
Sedangkan Howard Gardner, seorang psikolog terkenal dari Universitas 
Harvard mengungkapkan teori bahwa kecerdasan tidak terpatri di tingkat 
tertentu dan terbatas saat seseorang lahir jadi kecerdasan bersifat multiple 
intelligence. Howard Gardner membagi kecerdasan menjadi 8 macam yaitu: 
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kecerdasan linguistik, kecerdasan logik matematik, kecerdasan visual dan 
spasial, kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan kinestetik dan kecerdasan naturalis.  
Kecerdasan bisa diartikan sebagai suatu kemampuan dalam memahami 
informasi kemudian membentuk suatu pengetahuan sehingga masalah-
masalah yang dihadapi seseorang bisa terpecahkan. Jadi orang yang lebih 
cerdas atau dengan kata lain memiliki kecerdasan adversitas atau adversity 
intelligence yang tinggi akan mampu memilih strategi-strategi untuk 
mencapai sasaran yang jauh lebih baik daripada orang yang kurang cerdas. 
Hubungan berbagai kecerdasan dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
 
Gambar 1. Hubungan antar kecerdasan  
 
Paul G. Stoltz (2007:8) menjelaskan tentang konsep kecerdasan adversitas 
dibangun berdasarkan hasil studi empirik yang dilakukan oleh banyak ilmuwan 
serta lebih dari lima ratus kajian di seluruh dunia, dengan memanfaatkan tiga 
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disiplin ilmu pengetahuan, yaitu psikologi kognitif, psikoneuroimunologi, dan 
neurofisiologi. Kecerdasan adversitas itu sendiri  memasukkan dua komponen 
penting dari setiap konsep praktis, yaitu teori ilmiah dan aplikasinya dalam 
dunia nyata. 
Banyak contoh di sekitar lingkungan membuktikan bahwa orang yang 
mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi dan mempunyai banyak gelar 
belum tentu sukses dalam dunia pekerjaan. Bahkan seringkali mereka yang 
mengenyam pendidikan formal dengan tingkatan yang lebih rendah, ternyata 
lebih sukses dalam dunia pekerjaan. Hal ini membuktikan bahwa kesuksesan 
seseorang bukan ditentukan oleh kecerdasan IQ ( Intelligent Quotient) semata 
tetapi ditentukan oleh banyak faktor kecerdasan. Howard Gardner dkk. telah 
mengajukan teori baru tentang kecerdasan. Mereka menegaskan bahwa 
kecerdasan IQ hanya mampu mengukur kecerdasan bahasa dan logis 
matematis. Padahal manusia itu memiliki kecerdasan yang banyak jenisnya 
atau Multiple Intelligent. 
Setelah Howard Garner menemukan teori Kecerdasan Majemuk kemudian 
Daniel Goleman melahirkan teori Emotional Intelligent (Kecerdasan Emosional 
/EQ) dan disusul teori Spiritual Intelligent (Kecerdasan Spiritual /SQ) oleh 
Danah Zohar dan Ian Marshall. Bahkan ada beberapa penulis yang telah 
mengajukan teori kecerdasan yang lain seperti Adversity Quotient  
(Kecerdasan AQ) oleh Paul G. Stoltz dan teori Kecerdasan Kesuksesan 
(Successful Intelligence) oleh Robert J. Stenberg. 
Goleman (2000: 44) menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan 
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faktor kekuatan-kekuatan yang lain. Dari sekian banyak kecerdasan, dalam 
teori Paul G. Stoltz (2005: 15) terdapat kecerdasan adversitas yakni 
kemampuan bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk 
mengatasinya. Selain IQ (Intelligence Quotient), EQ (Emosional Quotient), SQ 
(Spiritual Quotient), kecerdasan adversitas merupakan bentuk kecerdasan 
yang melatar belakangi kesuksesan seseorang, dimana orang yang 
mempunyai kecerdasan adversitas yang tinggi mereka tidak mudah menyerah 
dan mempunyai semangat tinggi untuk mencapai tujuan. Seorang siswa yang 
mempunyai kecerdasan adversitas tinggi tidak akan langsung menyerah dan 
tidak membiarkan kesulitan menjadi penghalang dalam meraih kompetensi 
dan prestasi yang setinggi-tingginya. 
Kecerdasan Majemuk memang cukup berpengaruh dalam dunia pendidikan 
saat ini, IQ, SQ, dan EQ adalah hal yang paling utama bagi seorang siswa 
dalam menunjang perkembangan pribadinya, berbagai macam cara dan 
aktivitas apapun di lakukan oleh para pakar pendidikan untuk mengoptimalkan 
kecerdasan tersebut agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.  
Adversity Quotient yang di temukan oleh Paul G. Stoltz, yaitu suatu 
kecerdasan atau kemampuan dalam mengubah, atau mengolah sebuah 
permasalahan atau kesulitan dan menjadikanya sebuah tantangan yang harus 
di selesaikan agar tidak menghalangi cita-cita dan prestasi yang ingin diraih. 
Atau dengan kata lain, seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi 
akan lebih mampu mewujudkan cita-citanya dibandingkan orang yang 
kecerdasan adversitasnya rendah. 
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Paul G. Stoltz (2007:18) mengibaratkan manusia yang menghadapi 
masalah dalam kehidupannya sebagai seseorang yang menempuh perjalanan 
menuju puncak gunung. Oleh karena itu,  Stoltz  membaginya menjadi tiga 
tipe, yakni: 1) kecerdasan adversitas tingkat Quitters (orang-orang yang 
berhenti), 2) kecerdasan adversitas tingkat Campers (orang yang berkemah), 
dan 3) kecerdasan adversitas tingkat Climbers (orang yang mendaki). Adapun 
masing-masing ciri dari ketiga tipe tersebut ialah : 
a. Quitters   
1) Mereka gampang menyerah dan putus asa di tengah jalan. 
2) Menolak kesempatan yang lebih baik atau besar. 
3) Cenderung menghindari tantangan berat yang muncul. 
4) Jarang sekali memiliki persahabatan yang sejati. 
5) Cenderung lari atau melawan dalam menghadapi perubahan. 
6) Suka memakai kata-kata yang sifatnya membatasi seperti ”tidak mau”, 
”mustahil”, dan sebagainya. 
7) Gaya hidupnya tidak menyenangkan atau datar  
8) Tidak memiliki visi dan keyakinan akan masa depan 
9) Kemampuannya kecil atau bahkan tidak ada sama sekali dengan kontribusi 
yang sangat kecil pula. 
10) Bekerja sekedar untuk hidup saja. 
b. Campers 
1) Masih memiliki sejumlah inisiatif, sedikit semangat, dan beberapa usaha. 
2) Mereka cukup puas telah mencapai suatu tahapan tertentu (satisficer) 
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3) Menahan diri terhadap perubahan, meskipun kadang tidak menyukai 
perubahan besar karena mereka merasa nyaman dengan kondisi yang ada. 
4) Suka memakai kata-kata yang kompromistis, misalnya ”ini sudah cukup 
bagus”, atau ”cukuplah sampai disini saja”, dan sebagainya. 
5) Prestasi biasa saja dengan kontribusi yang tidak besar juga. 
6) Masih mau mendaki meskipun akan ”berhenti” di pos tertentu. 
7) Mengorbankan kemampuan individunya untuk mendapatkan kepuasan. 
8) Berani mengambil pekerjaan yang beresiko, tetapi tetap mengambil resiko 
yang terukur dan aman. 
c. Climbers  
1) Dengan berani mengambil resiko tinggi dan menuntaskan pekerjaannya. 
2) Menyukai tantangan dan memiliki semangat tinggi 
3) Suka memotivasi diri dan berjuang mendapatkan yang terbaik dalam hidup. 
4) Menyambut baik setiap perubahan, bahkan ikut mendorong setiap perubahan 
tersebut ke arah yang positif. 
5) Tidak takut menjelajahi potensi-potensi tanpa batas yang ada pada diri 
manusia. 
6) Memahami dan menyambut baik resiko menyakitkan yang ditimbulkan karena 
bersedia menerima kritik. 
7) Memberikan kontribusi yang cukup besar karena bisa mewujudkan potensi 
yang ada pada dirinya. 
8) Mereka tidak asing dengan situasi yang sulit karena kesulitan merupakan 
bagian dari hidup. 
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Secara garis besar Stoltz menjelaskan konsep kecerdasan adversitas 
menawarkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh, yaitu:  
a. Kecerdasan adversitas merupakan indikasi atau petunjuk tentang seberapa 
tabah seseorang dalam menghadapi sebuah kemalangan 
b. Kecerdasan adversitas memperkirakan tentang seberapa besar kapabilitas 
seseorang dalam menghadapi setiap kesulitan hidup dan ketidakmampuannya 
dalam menghadapi kesulitan 
c. Kecerdasan adversitas memperkirakan siapa yang dapat melampaui harapan, 
kinerja, serta potensinya, dan siapa yang tidak 
d. Kecerdasan adversitas dapat memperkirakan siapa yang putus asa dalam 
menghadapi kesulitan dan siapa yang akan bertahan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang siswa SMK dengan kecerdasan 
adversitas yang tinggi diduga akan lebih serius dalam belajar baik teori 
maupun praktik. Dalam memecahkan suatu persoalan pun tidak mudah 
menyerah sehingga mereka akan mempunyai penguasaan kompetensi yang 
lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mempunyai kecerdasan adversitas 
rendah. 
2. Kemampuan Interpersonal 
Secara umum dapat diartikan kemampuan interpersonal (interpersonal 
skills) adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang sehingga ia mampu 
berinteraksi sosial dengan sesamanya dimana melibatkan kemampuan seperti 
membangun hubungan, mendengarkan secara aktif, berbicara dalam 
menyampaikan pendapat, kemampuan dalam mengatasi konflik termasuk 
dalam kepemimpinan. 
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Agus Efendi (2005:53) menjelaskan kecerdasan terdiri dari beberapa 
kemampuan. Hanya saja istilah tersebut sering digunakan dengan merujuk 
kepada segala kemampuan belajar dan pemecahan masalah. Kecerdasan 
diwujudkan dalam berbagai cara termasuk dalam menganalisis dapat 
menggunakan konsep keterampilan (skills), kecakapan (capabilities), 
kemampuan (abilities), operasi (operations), faktor-faktor (factors), dan 
proses-proses (processes). Jadi kecerdasan pribadi juga turut menentukan 
bagaimana siswa dapat mempunyai kompetensi yang tinggi dalam belajar. 
Salah satu kecerdasan pribadi yang dimaksud ialah kemampuan/keterampilan 
interpersonal (Interpersonal Skill). Kemampuan interpersonal merupakan 
kemampuan dalam memahami dan berinteraksi yang berhubungan dengan 
kepribadian diri seseorang terhadap hubungannya dengan pribadi lainnya. 
Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh R. Wayne Pace yang dikutip 
oleh Hafied Cangara (2005: 31) pola komunikasi antara guru dan siswa adalah 
pola komunikasi yang terjadi antar pribadi atau Interpersonal Communication. 
Dalam hubungannya di sekolah ialah hubungan antara siswa dengan siswa 
dan hubungan siswa dengan guru atau pihak sekolah. Kemampuan 
interpersonal yang baik dapat dilatih dan dibangun dari kemampuan 
mengembangkan perilaku dan komunikasi yang aktif dan efektif. Seorang 
siswa yang mempunyai kemampuan interpersonal yang baik dengan gurunya 
cenderung aktif dalam belajar dan mempunyai kompetensi yang lebih 
menonjol dibanding siswa lainnya. 
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Sekolah mempunyai peran penting dalam membentuk kepribadian bangsa 
karena dengan pendidikan di sekolah perkembangan kepribadian setiap 
peserta didik terbentuk termasuk dalam pembentukan kemampuan 
interpersonal. Kemampuan dalam menyampaikan ilmu kepada peserta didik 
sangat diperlukan agar tercapainya keefektivan belajar antara siswa dengan 
guru. Komunikasi yang baik harus dituntut dalam proses belajar mengajar di 
sekolah mengingat secara tidak langsung akan berdampak pula kepada 
perkembangan kepribadian siswa. Apakah siswa yang dididik akan mempunyai 
kepribadian yang baik atau tidak tergantung dengan kemampuan komunikasi 
guru yang dilakukan kepada peserta didik. Sebuah studi yang dilakukan 
Larson, Csikszantmihalyi, dan Graef (1982) yang dikutip oleh Dian 
Winuwardhani dan Sri Fatmawati Mashoedi dalam penelitian mereka 
menemukan bahwa 70 persen dari 179 remaja dan orang dewasa melakukan 
aktivitas bersama orang lain setidaknya dua kali dalam sehari. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan terhadap orang lain sangat penting dalam 
membentuk kepribadian siswa. 
Pola komunikasi antara guru dan siswa adalah pola komunikasi yang 
terjadi antar pribadi atau interpersonal communication. Sesuai teori Pearson 
(1983) dalam bukunya Dian Winuwardhani dan Sri Fatmawati Mashoedi 
menjelaskan bahwa hubungan yang terdiri dari dua orang atau lebih yang 
saling tergantung satu sama lain dan menggunakan pola interaksi yang 
konsisten. Sesuai teori kecerdasan sendiri kemampuan interpersonal atau 
interpersonal skills ialah suatu bentuk kemampuan dalam membaca 
perasaaan, dorongan, dan keinginan orang lain, baik yang terucapkan atau 
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yang tidak terucapkan, dan bertindak atas dasar pengetahuan itu. 
Kemampuan interpersonal sendiri mempunyai beberapa unsur penting yaitu: 
a. Kemampuan seseorang dalam menghangatkan hubungan. 
b. Kemampuan seseorang dalam membuat pendekatan yang mudah. 
c. Kemampuan seseorang dalam membangun hubungan secara konstruktif. 
d. Kemampuan seseorang dalam menggunakan diplomasi dan teknik mencairkan 
situasi yang sedang tegang. 
e. Kemampuan seseorang dalam menggunakan gaya yang dapat menghentikan 
permusuhan yang merusak sebuah hubungan.  
Stephen P. Robbins menjelaskan kemampuan interpersonal ditentukan 
oleh beberapa indikator. Adapun beberapa indikator kemampuan interpersonal 
antara lain :  
a. Keterampilan listening (mendengarkan)  
b. Keterampilan providing feedback (memberikan umpan balik)  
c. Keterampilan persuading (membujuk) 
d. Keterampilan resolving conflicts (mengatasi konflik) 
Jadi dapat disimpulkan kemampuan interpersonal ialah kemampuan dalam 
berhubungan antara dua orang atau lebih di mana masing-masing punya 
keterlibatan emosi personal, komitmen dalam menjalani hubungan itu. 
Hubungan siswa dan guru di sekolah dapat dibangun dengan kemampuan 
dalam mengembangkan perilaku yang baik dan dan pola komunikasi yang 
asertif dan efektif. Jadi kemampuan interpersonal tiap siswa di sekolah dapat 
diasah dan dipelajari dari pengalaman karena kemampuan interpersonal 
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bukan merupakan karakter kepribadian yang bersifat bawaan. Hubungan 
unsur dalam interpersonal skill dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 
 
Gambar 2. Interpersonal Skill 
Dengan menjalin hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa 
tentunya akan mendatangkan kenyamanan siswa dalam belajar dan guru pun 
dapat mendatangkan dampak yang positif salah satunya ialah keaktifan siswa 
dalam belajar di sekolah meningkat. 
Gilin dan Gilin menjelaskan hubungan interpersonal antara guru dengan 
siswa merupakan interaksi sosial yang bersifat asosiatif (mengakrabkan 
hubungan antar manusia) meliputi akomodatif (sikap suka menghargai 
pendapat orang lain), asimilasi (sikap suka menekankan hal-hal yang sama 
dan mengabaikan hal-hal yang tidak sama antara diri kita dengan orang lain) 
dan akulturasi (sikap suka mengalah atau tidak memaksakan pendapat kepada 
orang lain dan suka mengubah kebiasaan buruk). 
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Hasil observasi dilapangan sebenarnya Guru di SMK N 1 Sedayu terutama 
guru teknik instalasi tenaga listrik dalam mengajar telah berusaha semaksimal 
mungkin dengan penuh semangat dengan harapan siswa di dalam kelas 
menjadi lebih aktif dengan suasana yang kondusif dan menyenangkan. Akan 
tetapi dalam kenyataan dilapangan bahwa  walau guru telah mengajar dengan 
penuh antusias keadaan siswa dalam kelas belum mencerminkan keberhasilan 
guru dalam memunculkan keaktifan siswa. Kondisi seperti ini jika tetap 
dibiarkan dapat menghambat proses belajar mengajar dan sangat mungkin 
berdampak pada tingkat prestasi siswa yang akan semakin menurun. 
3. Tingkat Harapan Kerja 
Faktor lain yang turut berpengaruh terhadap semangat belajar siswa SMK 
dalam mencapai kompetensi keahlian yang tinggi ialah adanya harapan untuk 
mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah. Sesuai teori Viktor Vroom 
(1964) dalam buku Stephen Robbins (2007: 148) bahwa setiap individu 
cenderung bertindak dengan cara tertentu berdasarkan pengharapan bahwa 
tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil tertentu dan oleh daya tarik hasil 
tersebut bagi orang itu. Atau dapat dikatakan bahwa motivasi dipengaruhi 
oleh harapan individu bahwa pada tingkat usaha tertentu akan menghasilkan 
tujuan prestasi yang dimaksudkan. Teori pengharapan (expactancy) dikaji 
lebih lanjut oleh David A. Nadler dan Edward E. Lawler III tahun 1977 dalam 
artikel “Motivation: Adiagnostic Approach” yang secara garis besar : 
a. Motivasi dipandang sebagai kekuatan dalam diri individu untuk mengerahkan 
usaha (effort) dan motivasi mengarah ke suatu tingkatan usaha yang 
dilakukan individu. 
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b. Usaha saja tidak cukup, individu harus mengkombinasikan usaha dengan 
tingkat kemampuan sehingga mereka akan menghasilkan kinerja 
(performance). 
c. Sebagai hasil kinerjanya individu memperoleh hasil kerja tertentu (outcomes). 
d. Hasil kerja (outcomes) dan penghargaan (rewards) terbagi menjadi dua 
kategori yaitu individu mendapatkan hasil kerja dari lingkungan dan individu 
mendapatkan hasil kerja dari individu itu sendiri. 
Definisi “Harapan” menurut arti kata Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 
sesuatu yang dapat diharapkan, keinginan supaya menjadi kenyataan. 
Sedangan dalam bahasa Inggris berasal dari kata expectation  atau 
expectancy yang bila diterjemahkan langsung kedalam Bahasa Indonesia akan 
berarti harapan atau tingkat harapan. Jadi pengertian ekspektasi adalah apa 
yang dianggap paling mungkin terjadi, yang merupakan kepercayaan yang 
berpusat pada masa depan, realistis atau mungkin tidak realistis tentang 
perilaku atau kinerja seseorang yang sifatnya tuntutan, atau suatu perintah. 
Jadi dapat dikatakan bahwa siswa yang lebih serius dalam belajar di kelas 
mempunyai harapan bahwa dengan belajar tekun dan serius akan berdampak 
pada meningkatnya kompetensi keahlian siswa tersebut dan mempermudah 
dalam mencari pekerjaan kelak. Dalam pendidikan di sekolah, kompetensi 
merupakan sasaran yang hendak dicapai oleh siswa terutama dalam sekolah 
menengah kejuruan (SMK). Kompetensi berasal dari bahasa Inggris 
“Competence” yang berarti kemampuan, keahlian, kewenangan, dan 
kekuasaaan. Sedangkan pengertian kompetensi yang tercantum pada 
kurikulum SMK edisi 2004 (2004: 16) adalah kemampuan seseorang yang 
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diisyaratkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu pada dunia kerja dan 
ada pengakuan resmi atas kemampuan tersebut. 
Pakar kompetensi Lyle M. Spencer dan Signe M. Spencer dalam buku 
mereka  “Competence at Work “ yang dikutip oleh Syah Muharnis dan Harry 
Sidharta (2006: 66) menjelaskan bahwa kompetensi seseorang manusia 
ditentukan oleh 5 karakteristik dasar, yaitu motivasi (motive), karakter bawaan 
(traits), konsep diri seperti sikap, nilai-nilai atau citra diri (self-concept), 
pengetahuan (knowledge), dan keahlian (skill). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik 
berupa pengetahuan maupun keterampilan untuk melakukan suatu tugas 
tertentu sehingga ia dapat melakukan perilaku dengan baik dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kompetensi merupakan hasil proses belajar 
mengajar, yang tercermin melalui hasil belajar yang telah dicapai siswa. Hasil 
belajar merupakan kemampuan yang telah dikuasai siswa setelah mengalami 
serangkaian belajar mengajar 
Teori harapan pertama kali dikemukakan oleh Viktor Vroom (1964) dalam 
bukunya “Work And Motivation” berlandaskan pada pendapat Marthur Luther 
bahwa segala sesuatu yang dilakukan di dunia ini dilandasi oleh harapan. 
Vroom berpendapat bahwa seorang individu dapat dimotivasi untuk 
berperilaku kerja tertentu. Ada harapan bahwa apabila usaha ditingkatan 
maka akan mendapat balas jasa tertentu dan kuatnya kecenderungan orang 
bertindak dengan cara tertentu tergantung pada kekuatan harapan bahwa 
tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu. Dengan secara 
sederhana jika seseorang mempunyai harapan untuk memperoleh sesuatu itu 
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cukup besar, maka seseorang itu akan termotivasi dengan usaha yang lebihi 
besar. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang diinginkannya itu tipis, 
motivasinya untuk berusaha akan menjadi rendah. 
Ekspektasi atau harapan merupakan kombinasi antara besarnya keinginan 
seseorang untuk mendapatkan hadiah tertentu dan dinamakan sebagai valensi 
(V), besarnya kemungkinan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan 
dinamakan harapan (E), dan mempunyai keyakinan bahwa prestasinya akan 
menghasilkan hadiah yang diinginkan dinamakan sebagai instrumentalitas (I). 
Dengan demikian sesuai teori ini ekspektasi merupakan fungsi dari valensi, 
harapan itu sendiri dan instrumentalitas. 
Apabila dikaji lebih mendalam dari teori harapan ini maka akan didapatkan 
beberapa pernyataan : (1) kuatnya motivasi seseorang untuk berprestasi atau 
usahanya tergantung dari seberapa kuat keyakinan yang terdapat dalam 
dirinya bahwa dia akan mencapai apa yang telah diusahakan dan apakah dia 
akan memperoleh imbalan yang memadai, dan apabila imbalan nya. Dan (2) 
jika tujuan ini tercapai, maka akan timbul pertanyaan itu diberikan oleh 
organisasi atau lembaga yang akan  menampung, apakah imbalan itu akan 
memuaskan tujuan atau kepentingannya. 
Dalam hal ini yang membentuk ekspektasi kerja siswa adalah tingkat 
harapan untuk memperoleh pekerjaan di industri dan mengharapkan 
penghasilan yang layak. Hal ini karena tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) adalah menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja. Jadi di SMK 
siswa akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan sesuai kompetensi 
keahlian yang dipilihnya. Dengan bekal tersebut maka siswa dapat memasuki 
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dunia kerja sesuai kemampuan kompetensinya pada golongan tertentu dan 
penghasilan tertentu pula. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian 
bahwa bekal atau kompetensi keahlian yang dimiliki oleh seseorang dalam 
memasuki dunia kerja akan menentukan golongan dan imbalan yang akan 
diterimanya. 
Selain itu adanya harapan seseorang untuk dapat bekerja di dunia industri 
dapat terbentuk dari ekspektasi untuk mengembangkan potensi diri. Siswa 
yang dididik di sekolah menengah kejuruan khususnya program keahlian 
teknik instalasi tenaga listrik diharapkan memiliki kemampuan kompetensi 
keahlian yang tinggi setelah menyelesaikan pendidikannya sehingga setelah 
lulus SMK siswa tersebut memiliki ekspektasi untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya dalam dunia industri. 
4. Penguasaan Kompetensi Instalasi Dasar Listrik 
Pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diselenggarakan 
dengan pendekatan berbasis kompetensi, materi pembelajaran dirancang agar 
relevan dengan kebutuhan kompetensi yang dipersyaratkan dunia kerja. 
Dalam implementasinya peserta didik memperoleh pengalaman belajar untuk 
dapat mengembangkan potensi masing-masing dan menguasai secara tuntas 
tahap demi tahap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari. Salah satu 
strategi pembelajaran di SMK yaitu pembelajaran yang dirancang untuk dapat 
dilaksanakan dalam bentuk bekerja langsung dalam proses produksi sebagai 
wahana pembelajaran (production-based training) agar peserta didik 
mendapat pengalaman bekerja sekaligus mengasah kompetensinya. 
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Mengingat kurikulum SMK yang dikembangkan dan dilaksanakan 
menggunakan pendekatan berbasis kompetensi, maka sistem penilaian hasil 
belajar menggunakan model penilaian berbasis kompetensi (competency-
based assessment). Pelaksanaan penilaian kemajuan dan hasil belajar berbasis 
kompetensi diarahkan untuk mengukur dan menilai performansi peserta uji 
(aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap), baik secara langsung pada 
saat melakukan aktivitas belajar maupun secara tidak langsung. Penilaian 
dapat dilakukan melalui bukti hasil belajar (evidence of learning) sesuai 
dengan kriteria kinerja (performance criteria) yang diorganisasikan dalam 
bentuk Uji Kompetensi Keahlian/Ujian Produktif SMK. Sejalan dengan 
penerapan model penilaian tersebut, perlu dikembangkan kendali mutu dan 
penjaminan mutu (quality control dan quality assurance) yang melibatkan 
pihak-pihak terkait.  
Sejak tahun pelajaran 2008/2009, ujian Produktif telah menjadi bagian 
dari mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional SMK. Ujian Produktif 
yang merupakan ciri khas program pendidikan SMK telah menjadi penentu 
kelulusan yang dirancang dalam bentuk tertulis (Teori Kejuruan) dan Praktik 
Kejuruan. Teori Kejuruan mengukur pengetahuan dan pemahaman peserta 
didik terhadap landasan keilmuan di samping untuk menguji analisis, daya 
nalar dan penyelesaian masalah, sedangkan Praktik Kejuruan mengukur 
kemampuan peserta uji dalam mengerjakan sebuah tugas atau membuat 
suatu produk sesuai tuntutan standar kompetensi.  
Soal-soal uji kompetensi keahlian diharapkan dapat menghasilkan 
komponen atau alat-alat praktik yang dapat digunakan untuk media 
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pembelajaran. Pola pelaksanaan ujian Praktik Kejuruan mengikuti pola Lomba 
Keterampilan Siswa (LKS) dengan alokasi waktu antara 18 sampai 24 jam dan 
bersifat penugasan perseorangan (individual task) sesuai dengan program 
keahlian. Pada tahun 2012 Direktorat Pembinaan SMK menyediakan anggaran 
untuk penyelenggaraan ujian 138 Kompetensi Keahlian. Kegiatan dimaksud 
diharapkan menghasilkan pengujian yang valid, reliabel dan berkualitas 
sebagai alat ukur pencapaian kompetensi peserta didik (Direktorat pembinaan 
SMK, 2012 : 6-7). 
Dalam kenyataannya tidak semua siswa SMK maupun lembaga pendidikan 
kejuruan mampu melaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah 
disebutkan di atas, termasuk yang peneliti jumpai di SMKN 1 Sedayu. Kondisi-
kondisi tersebut bisa dilihat dari beberapa fakta terkait dengan kondisi 
motivasi belajar, kesiapan belajar siswa, pelayanan sekolah dan pelaksanaan 
praktek kerja industri dalam hubungannya dengan pencapaian kompetensi 
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik.  
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan yang dimaksud dengan 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik adalah besarnya perubahan tingkah laku dari hasil 
belajar ilmu teori instalasi dasar listrik dan praktek instalasi tenaga listrik yang 
dapat dicapai oleh siswa pada saat dilakukan penilaian terhadap aspek proses 
dan hasil kerja yang dilakukan secara berulang-ulang, teratur dan sistematis 
terhadap berbagai hal yang pernah diajarkan guru dalam periode waktu 
tertentu yang diwujudkan dalam bentuk nilai raport. Program keahlian 
instalasi tenaga listrik dasar ini sangat penting bagi siswa karena merupakan 
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program keahlian yang berguna bagi siswa dalam menembus ketatnya 
persaingan dunia kerja dengan hasil uji kompetensi berupa sertifikat dan nilai 
ijasah. Disamping itu program keahlian ini juga merupakan suatu modal 
keterampilan yang wajib dikuasai bagi mereka yang berkeinginan kuat untuk 
berwirausaha pada bidang instalasi tenaga listrik. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nida’u Diana (2008) yang berjudul “Study 
Deskriptif Tentang Adversity Quotient Pada Siswa Kelas Akselerasi Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Malang (SMA N 1 Malang)” yang menunjukkan hasil 
korelasi yang positif dan signifkanan sehingga diketahu tingkat Adversity 
Quotient pada siswa kelas akselerasi di SMA Negeri 1 Malang berada pada 
kategori sedang, dengan prosentase 48%. Korelasi antar faktor dilakukan 
dengan mengkorelasikan setiap faktor dengan faktor lainnya dan dengan total 
faktornya. Berdasarkan hasil korelasi antar faktor didapatkan, korelasi antara 
kendali diri dan adversity quotient adalah positif dengan angka korelasi rs = 
0.439 dan p = 0.028, untuk asal-usul dan pengakuan dan adversity quotient rs 
= 0.641, dengan p = 0.01, jangkauan dan adversity quotient mempunyai 
angka korelasi rs = 479 dengan p = 0.015, daya tahan dan adversity quotient, 
mempunyai rs = 808 dengan p = 0.000, dari data tersebut terlihat bahwa 
faktor daya tahan dan adversity qoutient menunjukkan angka korelasi yang 
paling tinggi, begitupun juga korelasi antar faktor, yang menunjukkan korelasi 
positif dan hampir signifikan adalah korelasi antara asal-usul dan daya tahan, 
hal ini berarti makin tinggi tingkat asal-usul dan daya tahan siswa akselerasi, 
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maka makin tinggi pula tingkat adversity quotient siswa akselerasi SMA Negeri 
1 Malang dalam menghadapi masalah atau kesulitan. 
Persamaan penelitian ini yaitu variabel bebas tentang Adversity Quotient 
dan perbedaannya peneliti meneliti secara deskriptif tentang korelasi yang 
positif tingkat kecerdasan Adversity pada siswa kelas akselerasi di SMA Negeri 
1 Malang sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengaruh kecerdasan 
adversitas terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik kelas XII 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Sedayu. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fadli Rozaq (2012) yang berjudul “Hubungan 
Komunikasi Interpersonal Antara Guru Dan Siswa Dengan Keaktifan Belajar 
Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif Di SMK Muhammadiyah 4 
Klaten Tengah Tahun Ajaran 2012/2013” yang menunjukkan menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara komunikasi 
interpersonal antara guru dan siswa dengan keaktifan belajar siswa kelas XI 
program keahlian teknik otomotif di SMK Muhammadiyah 4 Klaten Tengah 
tahun ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) 
sebesar 0,556, koefisien determinan (r2 xy) sebesar 0,309. 
Persamaan penelitian ini yaitu variabel bebas tentang adanya hubungan 
interpersonal antara siswa dengan guru dan perbedaannya terdapat pada 
variabel terikat, peneliti meneliti keaktifan belajar siswa kelas XI program 
keahlian Teknik Otomotif sedangkan penelitian ini meneliti tentang kontribusi 
kemampuan interpersonal terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Sedayu. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Eddi yang berjudul “Pengembangan Model 
Teori Ekspektasi Vroom Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai LPMP 
Sumatera Utara” yang menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat hubungan: 
a. Perilaku yang diharapkan dalam pekerjaan akan meningkat, jika dirasakan 
adanya hubungan yang positif antara usaha-usaha yang dilakukan pegawai 
dengan kinerja. 
b. Pegawai melakukan pekerjaan pada tingkat kinerja tertentu mengharapkan 
adanya evaluasi terhadap kinerja yang dilakukannya dari pimpinannya. 
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model teori 
vroom dalam meningkatkan kinerja dan perbedaannya pada penelitian Eddi 
ditujukan untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sedangkan penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti tentang pengaruh teori ekspektasi vroom berupa 
harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa 
kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
C. Kerangka Berfikir 
1. Kontribusi kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan 
tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi 
dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 
SMKN 1 Sedayu. 
 
Seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi akan lebih mampu 
mewujudkan cita-citanya dibandingkan dengan orang yang kecerdasan 
adversitasnya rendah. Hal ini karena dalam mengolah suatu permasalahan 
seorang siswa akan menjadikannya sebuah tantangan dalam mencapai cita-
citanya dan bukan menjadikannya sebagai sebuah hambatan. 
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Para ahli behavioristik mengemukakan bahwa motivasi ditentukan oleh 
lingkungan. Guru merupakan lingkungan yang sangat berperan didalam 
proses belajar. Oleh karena itu hubungan interpersonal yang baik antara siswa 
dengan guru harus dijalin supaya tercipta suasana kelas yang kondusif dan 
nyaman untuk belajar. Dan sudah menjadi tugas seorang guru dalam 
membantu meningkatkan kemampuan interpersonal siswa karena kemampuan 
interpersonal tiap siswa berbeda-beda. Dengan mempunyai kemampuan 
interpersonal yang bagus diharapkan seorang siswa mampu memenuhi 
harapan kerjanya setelah lulus sekolah. Siswa dengan harapan kerja yang 
tinggi akan mempunyai motivasi yang berlipat-lipat dalam belajar guna 
mengembangkan potensi dirinya untuk bekal setelah lulus. 
Dengan demikian dapat diduga bahwa kecerdasan adversitas, kemampuan 
interpersonal serta tingkat harapan kerja secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas 
XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik.  
2. Kontribusi kecerdasan Adversitas terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
 
Faktor dominan yang sangat berpengaruh terhadap kualitas prestasi 
belajar ialah faktor kecerdasan. Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang siswa 
dengan kecerdasan adversitas yang tinggi pasti mempunyai prestasi yang 
bagus. Akan tetapi belum tentu seorang dengan kecerdasan adversitas yang 
tinggi mampu dan mempunyai penguasaan kompetensi yang tinggi pula. 
Penguasaan kompetensi tidak hanya dapat dicapai hanya dengan belajar di 
kelas tetapi dari pengalaman dan sikap siswa dalam mengatasi berbagai 
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masalah dalam belajar. Untuk itu faktor kecerdasan adversitas sangat 
diperlukan siswa dimana siswa dalam memecahkan suatu persoalan tidak 
mudah menyerah dan mempunyai semangat yang tinggi dalam belajar. 
Seorang siswa dengan kecerdasan adversitas yang tinggi diduga akan lebih 
serius dalam belajar. Dengan belajar yang serius seorang siswa tentu akan 
mempunyai penguasaan kompetensi lebih tinggi dibanding siswa yang 
belajarnya kurang. 
Atas dasar uraian di atas, diduga bahwa kecerdasan adversitas 
berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada 
siswa kelas XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
3. Kontribusi kemampuan interpersonal terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
 
Hubungan interpersonal yang baik antara siswa dengan guru akan 
membuat suasana belajar menjadi kondusif dan merangsang keaktifan siswa 
dalam belajar. Kemampuan interpersonal setiap siswa pasti berbeda-beda 
tetapi kemampuan interpersonal dapat diasah dan dipelajari karena 
kemampuan interpersonal bukan merupakan karakter kepribadian yang 
bersifat bawaan. Seorang siswa dengan kemampuan interpersonalnya yang 
bagus maka diduga keaktifan siswa tersebut akan meningkat dan belajar 
menjadi lebih menyenangkan tentu berdampak pada penguasaan kompetensi 
siswa yang meningkat karena pembelajaran yang menjadi efektif. 
Atas dasar uraian di atas diduga bahwa kemampuan interpersonal 
berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada 
siswa kelas XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
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4. Kontribusi tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
 
Siswa yang dididik di sekolah menengah kejuruan (SMK) khususnya 
program keahlian teknik instalasi tenaga listrik diharapkan memiliki 
kemampuan kompetensi keahlian yang tinggi setelah menyelesaikan 
pendidikannya sehingga setelah lulus SMK siswa tersebut memiliki ekspektasi 
atau harapan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam dunia 
industri. Hal inilah yang menjadi acuan supaya siswa SMK selalu belajar giat 
dan serius untuk mendapatkan hasil berupa penguasaan kompetensi yang 
tinggi untuk bekal mendapatkan pekerjaan. Seorang siswa dengan tingkat 
harapan kerja yang tinggi cenderung akan lebih serius dalam mencari 
kompetensi keahlian sesuai yang dibutuhkan di dunia industri. 
Atas dasar uraian di atas diduga bahwa tingkat harapan kerja berpengaruh 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII 
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Berdasarkan uraian diatas, 
maka dapat digambarkan hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian 
ini sesuai Gambar 3 sebagai berikut. 
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Gambar 3. Paradigma penelitian 
Keterangan Gambar 3 : 
X1 = Kecerdasan Adversitas  
X2 = Kemampuan Interpersonal 
X3 = Tingkat Harapan Kerja 
Y = Penguasaan Kompetensi 
a. Kontribusi kecerdasan adversitas terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
b. Kontribusi kemampuan interpersonal terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik pada 
siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 
1 Sedayu. 
c. Kontribusi tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
= Kontribusi bersama antara kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal, dan tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 
pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 
SMKN 1 Sedayu. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kerangka teoritik dan kerangka berfikir di atas dapat diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut. 
  
35 
 
1. Terdapat kontribusi positif kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal, 
dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
2. Terdapat kontribusi positif kecerdasan adversitas terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
3. Terdapat kontribusi  positif kemampuan interpersonal terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
4. Terdapat kontribusi positif tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik pada siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMKN 1 Sedayu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
 Metode yang digunakan penelitian ini  adalah metode kuantitatif. Dimana 
metode ini termasuk sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmu yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2008 : 14). 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey dengan pendekatan 
expost facto, yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang 
telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang tentang faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Sehingga penelitian ini tidak 
memberikan perlakuan khusus terhadap variabel penelitian, melainkan hanya 
mengungkap fakta-fakta yang ada berdasarkan pengukuran gejala yang telah 
terjadi pada responden sebelum penelitian ini dilakukan. Metode penelitian 
menunjuk pada perlakuan atau manipulasi variabel bebas X telah terjadi 
sehingga penelitian tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat 
efeknya pada variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel 
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bebas (X1, X2 dan X3) dan 1 variabel terikat (Y). Adapun variabel tersebut 
adalah Kecerdasan Adversitas sebagai X1, Kemampuan Interpersonal sebagai X2, 
Tingkat Harapan Kerja sebagai X3, dan Penguasaan Kompetensi Instalasi Dasar 
Listrik sebagai Y. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini 
dimulai pada tanggal 15 Oktober 2013 sampai selesai. 
C. Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Sedayu, Bantul. Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik terdiri dari 3 kelas dan jumlah seluruh siswanya 
sebanyak 105 siswa dengan distribusi jumlah sampel seperti Tabel 1 berikut:  
Tabel 1. Distribusi jumlah populasi dan sampel 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik proportionate random sampling memakai rumus penentuan jumlah sampel 
No. Kelas Populasi 
Jumlah Sampel 
(Siswa) 
1.  XIIA 34 27 
2.  XIIB 36 28 
3.  XIIC 35 28 
Jumlah Total 105 83 
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dari Isaac dan Michael, dengan tingkat kesalahan 5% atau tingkat kepercayaan 
95% (Sugiyono, 2012: 69-70), adalah sebagai berikut: 
λ 
2 
.N .P.Q 
S =  
d 
2 
( N -1) + λ
2 
.P.Q 
Keterangan: 
S   =  Ukuran sampel.  
N  =  Ukuran populasi. 
P  =  Proporsi populasi pada kelompok pertama, diasumsikan sebesar 0,5 
Q  =  Proporsi populasi pada kelompok kedua = (1 – P) = 0,5 
d  =  Derajat  akurasi  yang  direfleksikan  dengan  tingkat  kesalahan  yang 
dapat ditoleransi pada fluktuasi dari proporsi sampel. Nilainya ditentukan 
0,05. 
λ 
2 
= Nilai  chi-kuadrat  dalam  tabel  untuk  satu  derajat  kebebasan  dari  
kebebasan relatif. Nilainya ditentukan 3.841 untuk derajat kepercayaan  
95% atau tingkat kesalahan 5% . 
Dari rumus di atas dapat diperoleh perhitungan yaitu: 
 
s = 
3,841 . 105 . 0,5 . 0,5
0,052 105 − 1 + 3,841 . 0,5 . 0,5
 
s = 
100,8262
0,0025 . 104 + 0,9602
 
s = 
100,8262
0,26 + 0,9602
 
s = 
100,8262
1,2202
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s = 82,627 dibulatkan menjadi s = 83 
Hasil perhitungan sampel untuk setiap kelas: 
s = 
34
105
𝑥 83 = 26,8 = 27 
s = 
36
105
𝑥 83 = 28,4 = 28 
s = 
35
105
𝑥 83 = 27,6 = 28 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini terdapat empat variabel yang terdiri dari tiga variabel 
bebas, dan satu variabel terikat. Variabel bebas adalah kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal, dan tingkat harapan kerja dan variabel terikat adalah 
penguasaan kompetensi siswa. Berikut definisi operasional dari keempat variabel 
tersebut: 
1. Kecerdasan Adversitas  
Kecerdasan adversitas, yaitu kemampuan dalam mengubah atau mengolah 
sebuah permasalahan atau kesulitan dan menjadikanya sebuah tantangan 
yang harus di selesaikan agar tidak menghalangi cita-cita dan prestasi yang 
ingin diraih. Atau dengan kata lain, seseorang yang memiliki kecerdasan 
adversitas tinggi akan lebih mampu mewujudkan cita-citanya dibandingkan 
orang yang kecerdasan adversitasnya rendah. Pengukuran kecerdasan 
adversitas menggunakan skala yang disusun berdasarkan indikator dimensi-
dimensi kecerdasan menghadapi kesulitan yang dikemukakan oleh Paul G. 
Stoltz yang meliputi :  
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a. Kendali (Control) 
b. Asal-usul (Origin) 
c. Pengakuan (Ownership) 
d. Jangkauan (Reach) 
e. Daya Tahan (Endurance) 
2. Kemampuan Interpersonal (Interpersonal Skill) 
Kemampuan interpersonal ialah kemampuan dalam berhubungan antara 
dua orang atau lebih di mana masing-masing punya keterlibatan emosi 
personal, komitmen dalam menjalani hubungan itu. Pengukuran  kemampuan  
interpersonal didasarkan pada indikator interpersonal skill menurut Stephen P. 
Robbins antara lain :  
a. Keterampilan listening (mendengarkan)  
b. Keterampilan providing feedback (memberikan umpan balik)  
c. Keterampilan persuading (membujuk) 
d. Keterampilan resolving conflicts (mengatasi konflik) 
3. Harapan kerja (Work Expectancy) 
Ekspektasi kerja atau tingkat harapan kerja adalah adanya harapan bahwa 
apabila usaha ditingkatan maka akan mendapat balas jasa tertentu dan 
kuatnya kecenderungan orang bertindak dengan cara tertentu tergantung 
pada kekuatan harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil 
tertentu. Motivasi dijelaskan dengan mengkombinasikan ketiga prinsip bahwa: 
a. Suatu perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu 
b. Hasil tersebut punya nilai positif baginya 
c. Hasil tersebut dapat dicapai dengan usaha yang dilakukan  
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Dengan kata lain Motivasi, dalam teori harapan adalah keputusan untuk 
mencurahkan usaha supaya harapan dapat tercapai. 
4. Penguasaan Kompetensi Instalasi Dasar Listrik 
Yang dimaksud dengan penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik berupa pengetahuan 
maupun keterampilan untuk melakukan suatu tugas tertentu sehingga ia 
dapat melakukan perilaku dengan baik dari aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dalam keahlian instalasi dasar listrik. Kompetensi merupakan 
hasil proses belajar mengajar, yang tercermin melalui hasil belajar yang telah 
dicapai siswa. Hasil belajar yang pernah diajarkan guru dalam waktu periode 
tertentu diwujudkan dalam bentuk nilai. 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode kuesioner atau angket dan tes. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
sebelum menyusun kuesioner antara lain: a) Berikan pengantar tentang 
kegunaan penelitian tersebut. b) Tuliskan petunjuk pengisian dan pernyataan 
pengantar. c) Rumuskan butir-butir pertanyaan atau pernyataan secara jelas, 
kalimat tidak terlalu panjang dan tidak ambigu. d) Pernyataan setiap variabel 
disarankan bervariasi dan jumlahnya antara 20 s/d 30 butir. 
Pada penelitian ini untuk mengukur kecerdasan adversitas, kemampuan 
interpersonal, dan tingkat harapan kerja menggunakan kuesioner tertutup, 
yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan alternatif jawaban 
sehingga responden hanya memberi tanda pada jawaban yang sesuai dengan 
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keadaan sebenarnya atau yang mendekati keadaan tersebut. Penelitian ini 
hanya menggunakan angket dengan pertimbangan subjek penelitian bersifat 
homogen sehingga lebih mudah dan efisien dalam waktu, tenaga dan biaya. 
Sedangkan variabel penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik dengan 
menggunakan seperangkat tes. Bentuk tes memakai tes objektif dimana dari 
sistem penskorannya siapa saja yang memeriksa lembar jawaban tes akan 
menghasilkan skor yang sama. Berdasarkan tujuannnya merupakan tes 
sumatif dengan tujuan untuk menentukan keberhasilan belajar peserta didik 
untuk pelajaran tertentu. Tingkat keberhasilannya dinyatakan dengan skor 
atau nilai. Tes yang dipakai peneliti adalah tes bentuk pilihan ganda.  
Jenis data dari hasil tes sumatif penguasaan instalasi dasar listrik termasuk 
data interval. Partino (2009: 8) menjelaskan bahwa nilai-nilai hasil proses 
belajar disebut data interval didasarkan pada suatu asumsi kesamaan jarak 
antara nilai-nilai teoritis. Interpretasi variabel dari hasil tes penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik digunakan kriteria penilaian Oemar Hamalik 
(1989:122) sesuai Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Kriteria Penilaian 
Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat 
A 4 85 – 100  8,5 – 10 Sangat Baik 
B 3 70 – 84 7,0 – 8,4 Baik 
C 2 55 – 59 5,5 – 6,9 Cukup 
D 1 40 – 54 4,0 – 5,4 Kurang 
E 0 0 – 39 0,0 – 3,9 Sangat Kurang 
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2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket 
yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal 
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Untuk mengukur variabel 
dalam penelitian ini digunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomenal sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. 
Adapun skor gradasi jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala 
Likert dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2008: 93-94). 
Adapun pernyatan sangat positif sampai sangat negatif berupa kata-kata 
sesuai Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Skor Skala Likert 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Skor Jawaban Skor 
Sangat setuju 4 Sangat setuju 1 
Setuju 3 Setuju 2 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 
 
Definisi operasional terdapat beberapa indikator, kemudian indikator-
indikator tersebut dimasukkan dalam kisi-kisi angket dari variabel kecerdasan 
adveristas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja. Adapun kisi-
kisi angket variabel-variabel tersebut ada pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 4. Kisi-kisi angket 
 
 
 
No Variabel Indikator No butir Jumlah 
1 Kecerdasan 
Adversitas  
a. Keyakinan, percaya diri, berpikiran positif 
dan mampu menyelesaikan masalah 
1,2,3,4 4 
b. Mampu mengidentifikasi permasalahan 5,6,7,8 4 
c. Memiliki tanggung jawab, kerelaan dan 
mandiri 
 
9,10,11,12 4 
d. Memiliki kesadaran diri, fokus, ketenangan, 
dan perhatian 
13,14,15,16 4 
e. Pantang menyerah, semangat tinggi dan 
mempunyai daya tahan dalam menghadapi 
kesulitan. 
17,18,19,20 4 
2 Kemampuan 
Interpersonal 
a. Memiliki keterampilan mendengarkan 21,22,23 3 
b. Memberikan dan menerima masukan / 
umpan balik 
24,25,26 3 
c. Memiliki komunikasi yang efektif 27,28,29 3 
d. Memiliki keterampilan mengatasi konflik 30,31,32 3 
e. Memiliki keterampilan persuading atau 
membujuk 
33,34,35 3 
3 Tingkat 
Harapan Kerja  
a. Mengenali keinginan dan minat 36,37,38 3 
b. Memiliki harapan dan cita-cita 39,40,41 3 
c. Desakan dan dorongan lingkungan 42,43,44 3 
d. Usaha untuk memenuhi kebutuhan fisiologis 45,46,47 3 
e. Kebutuhan penghormatan atas diri 48,49,50   3 
Jumlah      50 
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 Tabel 5. Kisi-kisi test penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 
No Variabel Indikator No butir Jumlah 
4 
 
Penguasaan 
Kompetensi 
Instalasi 
Dasar Listrik 
  
a. Mengetahui tentang pekerjaan kelistrikan, 
bahaya dan penyebab kecelakaan listrik 
1,3 2 
b. Mengetahui langkah-langkah keselamatan 
kerja dari setiap bahaya listrik  
2 1 
c. Mengetahui peraturan-peraturan yang terkait 
dengan dengan kerja listrik 
 
8,9  2 
d. Mengetahui tentang macam-macam simbol 
dalam instalasi dasar listrik 
18,19,20 3 
e. Mengetahui jenis-jenis gambar yang ada 
dalam instalasi listrik 
21 1 
f. Mengetahui tentang klasifikasi komponen 
pokok dalam instalasi listrik 
4,5,23 3 
g. Mampu mengamati dan menggambar benda 
asli dalam komponen pokok instalasi listrik 
7,22 2 
h. Mampu menyebutkan peralatan pelindung 
dalam instalasi listrik 
6,24,30 3 
i. Mengetahui tentang gambar diagram garis 
tunggal 
11,17 2 
j. Mengetahui tentang gambar diagram garis 
ganda 
12 1 
k. Mengatahui tentang gambar instalasi listrik 
sederhana 
13,14,15 3 
f. Memahami rangkaian instalasi saklar tunggal, 
saklar seri, saklar tukar dan stop kontak 
10 1 
g. Memahami rangkaian instalasi penerangan 
listrik sederhana 
16,25,27 3 
h. Memahami rangkaian instalasi listrik 
campuran 
26,28,29 3 
 
  3 Jumlah      30 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas alat ukur digunakan untuk menguji validitas isi dan validitas 
konstruk instrumen. Uji validitas isi dimaksudkan untuk mengukur sejauh 
mana instrumen telah mencerminkan isi yang dikehendaki dan dimaksudkan. 
Sedangkan validitas konstruk untuk mengukur sejauh mana alat ukur tersebut 
dapat mengukur sifat dari variabel yang bersangkutan. 
a. Validitas Isi 
Uji validitas isi terhadap instrumen atau alat ukur ini dilakukan dengan 
menggunakan “Rational Judgement”, yaitu mengukur apakah butir-butir 
instrumen yang telah disusun menggambarkan indikator dari variabel yang 
dimaksudkan atau belum. Validasi instrumen pada penelitian ini menggunakan 
pendapat para ahli (Expert Judgment), yaitu dengan mengkonsultasikan 
kuesioner atau angket dengan dosen ahli apakah instrumen tersebut telah 
siap digunakan atau belum.  Hasil validasi (Expert Judgment) yang telah 
dilakukan kemudian diperbaiki kembali, yaitu dengan mensortir butir-butir 
pernyataan baik melakukan penambahan, pengurangan ataupun memberbaiki 
butir-butir pernyataan sesuai dengan saran yang diberikan oleh dosen ahli.  
b. Validitas Konstruk 
Uji validitas konstruk dilakukan untuk mengetahui kesahihan butir-butir 
pertanyaan pernyataan dalam kuesioner. Teknik  analisis  validitas  
menggunakan metode korelasi person. Duwi Prayitno (2012: 117), 
menentukan valid tidaknya sebuah item instrumen dapat dilihat pada nilai 
signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka item valid, tetapi jika signifikansi > 
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0,05 maka item tidak valid. Dari hasil uji validitas terdapat beberapa butir item 
yang gugur sesuai Tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel Jumlah 
Semula 
Item 
Jumlah 
Item 
Gugur 
Nomor 
Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Valid 
Kecerdasan Adversitas 20 3 7,9,18 17 
Kemampuan Interpersonal 15 2 25,28 13 
Tingkat Harapan Kerja 15 1 44 14 
Penguasaan Kompetensi 30 0 0 30 
 
Hasil  uji  validitas  intrumen  kecerdasan adversitas, dapat diketahui 
bahwa terdapat tiga butir soal yang gugur, yaitu pada nomor item soal 7, 9 
dan 18, untuk kemampuan interpersonal terdapat dua butir soal yang gugur 
yaitu pada nomer item soal 25 dan 28 sedangkan  untuk  hasil  uji  validitas  
instrumen  kemampuan interpersonal terdapat satu butir soal yang gugur, 
yaitu pada nomor item soal 44. Untuk hasil uji validitas tes penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik tidak ada butir soal yang gugur. Butir 
pernyataan yang gugur tersebut tidak dapat digunakan lagi untuk mengambil 
data dalam penelitian.   
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Alpha 
Cronbach. Metode Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau kuesioner dan 
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soal berbentuk uraian (Suharsimi Arikunto, 2006:196). Pengujian reliabilitas 
dengan metode Alpha Cronbach. Suatu variable  dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Alpha Cronbach >0,70 (Nunnaly dalam Imam Ghazali, 
2011:48). Hasil analisis dari uji reliabilitas instrumet dapat dilihat pada 
lampiran dan ringkasannya pada Tabel 7 berikut.  
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
Variabel Koefisien Alfa Keterangan 
Kecerdasan Adversitas 0,873 Reliabel 
Kemampuan Interpersonal 0,804 Reliabel 
Tingkat Harapan Kerja 0,836 Reliabel 
Penguasaan Kompetensi 0,712 Reliabel 
 
Hasil perhitungan menunjukkan koefisien  reliabilitas untuk variabel 
kecerdasan adversitas, variabel kemampuan interpersonal, variabel tingkat 
harapan kerja serta variabel penguasaan kompetensi sudah memenuhi syarat 
Alpha Cronbach >0,70 sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrumen dan 
test yang  digunakan dalam penelitian ini dapat  digunakan  untuk  melakukan 
pengambilan data penelitian.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008:147). 
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Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi mean (Me), median (Md), 
modus (Mo), standar deviasi (SD), nilai maksimim dan nilai minimum, yang 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Perhitungan untuk 
mencari nilai kecenderungan instrumen kuesioner menggunakan batasan-
batasan sebagai berikut: 
Sangat Rendah = X < (Mi – 1SDi)  
Rendah  = (Mi – 1SDi) < X < Mi 
Tinggi  = Mi < X < (Mi + 1 SDi) 
Sangat Tinggi = (Mi +1SDi) < X 
(Djemari Mardapi, 2008:123) 
Keterangan: 
X = Skor yang dicapai 
Mi = Mean ideal dalam komponen penelitian 
= 1/2 (Nilai tertinggi + Nilai terendah) 
SDi = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian 
= 1/6 (Nilai tertinggi – Nilai terendah) 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Banyak cara yang dapat 
digunakan untuk melakukan pengujian terhadap normal tidaknya penyebaran 
data, salah satunya adalah dengan menggunakan Metode Kolmogorov-
Smirnov (KS) dengan taraf signifkansi 0,05. 
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Variabel penelitian dikatakan memiliki distribusi normal apabila signifikansi 
lebih besar dari 0,05 atau 5%. Sedangkan apabila signifikansi lebih kecil dari 
0,05 atau 5%, maka variabel penelitian dapat dikatakan tidak berdistribusi 
normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear jika nilai signifikansi pada 
deviation from liniearity > 0,05 (Haryadi Sarjono, 2011: 80). 
3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan 
VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 0,05 maka batas VIF = 10. Jika VIF 
< 10 dan TOL > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Imam Ghozali, 
2011:105). Penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas yaitu 
tidak ada korelasi antar variabel bebas. 
2. Analisis Regresi Linier Ganda 
Dalam penelitian ini, analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi kecerdasan adversitas (X1), kemampuan interpersonal (X2), dan 
tingkat harapan kerja (X3) terhadap penguasaan kompetensi (Y). Hipotesis ini 
diuji  dengan  teknik  Analisis Regresi Ganda dengan Uji Statistik F. Kriteria 
penerimaan dan  penolakan  hipotesis  Haryadi  Sarjono  (2011:  112)  adalah 
sebagai berikut.  
a. Jika nilai fhitung > ftabel, atau signifikansi ≤ 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
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b. Jika nilai fhitung ≤ ftabel atau signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima 
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
Analisis regresi linier X1-Y, X2-Y, X3-Y dilakukan berdasarkan pada 
hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi kecerdasan adversitas (X1) terhadap 
penguasaan kompetensi (Y), kontribusi kemampuan interpersonal (X2) 
terhadap penguasaan kompetensi (Y) dan kontribusi tingkat harapan kerja 
(X3) terhadap penguasaan kompetensi (Y).  
Uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Signifikan berarti pengaruh yang terjadi pada sampel dapat digeneralisasikan 
pada populasi penelitian. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai thitung > ttabel, atau signifikansi ≤ 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
b. Jika nilai thitung ≤ ttabel atau signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima 
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
3. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Tiap Prediktor 
Sumbangan prediktor merupakan besarnya kontribusi pada masing-masing 
variabel. Sumbangan Prediktor dibedakan menjadi dua yaitu sumbangan 
efektif (SE) dan sumbangan relative (SR). Jumlah sumbangan efektif dari 
semua variabel sama dengan jumlah koefisien determinasi dari data 
penelitian. Jumlah sumbangan relatif dari semua variabel bebas adalah 100% 
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atau sama dengan 1. Sutrisno Hadi, (1994:41) menyatakan untuk menghitung 
sumbangan relatif dengan melakukan pemilahan Jumlah Kuadrat Regresi 
untuk masing-masing prediktor dan membagi unsur JKreg untuk masing-
masing prediktor dengan Jkreg dan dikali seratus persen. 
     JK (reg) =  a1x1y + a2x2y + a3x3y 
Sumbangan Relatif X1 = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X 100% 
Sumbangan Relatif X1 = 
a2x2y 
JK  (reg )
 X 100% 
Sumbangan Relatif X1 = 
a3x3y 
JK  (reg )
 X 100% 
Penghitungan untuk mengetahui Kontribusi/sumbangan efektif masing-
masing prediktor dengan cara menentukan Efektivitas Garis Regresi dengan 
rumus :  EGR= 
JK (reg)
y2
  X 100% 
Sumbangan Efektif X1 = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X EGR 
Sumbangan Efektif X1 = 
a2x2y 
JK  (reg )
 X EGR 
Sumbangan Efektif X1 = 
a3x3y 
JK  (reg )
 X EGR 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Imam Ghozali, (2009:15) menyatakan bahwa, koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur kontribusi yang diberikan dari model regresi dalam 
menerangkan variasi variabel dependen, nilai koefisien determinasi adalah 
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antara nol dan satu. Nilai R2 yang yang mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Sedangkan nilai R2 yang kecil berarti 
kontribusi yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 
terbatas. Jika proses mendapatkan nilai R2  baik, tetapi nilai R2 rendah, maka 
belum tentu model regresi yang diuji jelek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Sedayu yang berlokasi di Jalan Kemusuk, 
Argomulyo Sedayu, Bantul, Yogyakarta dengan subyek penelitian siswa kelas XII 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Tahun Ajaran 2012/2013 
dengan populasi sebanyak 105 siswa dan sampel 83 siswa. Data hasil penelitian 
ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu kecerdasan adversitas (X1), kemampuan 
interpersonal (X2) dan tingkat harapan kerja (X3), serta satu variabel terikat yaitu 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik (Y). Deskripsi data yang disajikan 
dalam penelitian ini meliputi harga meliputi harga rerata (mean), nilai tengah 
(median), modus (mode), simpangan baku (standar deviation), kemiringan 
(skewness), skor minimum, dan skor maksimum. Deskripsi data masing-masing 
variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut. 
1. Kecerdasan Adversitas (AQ) 
Data kecerdasan adversitas diperoleh melalui angket terdiri dari 17 butir 
pertanyaan dan jumlah responden 83 siswa. Hasil analisis menunjukkan 
harga rata-rata (mean) = 56,83, nilai tengah (median) = 58, modus (mode) 
= 63, simpangan baku (standar deviation) = 5,94, skor minimum = 44, skor 
maksimum = 65, kemiringan (skewness) = -0,581. Untuk menentukan tabel 
distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-perhitungan sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang skor (R) 
R = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
R = (65 – 44) 
R = 21 
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b. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n    (n = jumlah responden) 
K = 1+ 3,3 log 83 
K = 7,332 
K = 7 
c. Menentukan panjang kelas interval (P) 
P = R : K 
P = 21 : 7 
P = 3 
 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 
Tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Distribusi Kecenderungan Skor Kecerdasan Adversitas 
 
Nomor Kelas Interval Frekuensi  Persentase 
1 44 – 47  8 9,64 
2 48 – 51  12 14,46 
3 52 – 55  6 7,23 
4 56 – 59  25 30,12 
5 60 – 63  24 28,91 
6 64 – 67  8 9,64 
7 68 – 71 0 0 
Jumlah 83 100 
 
Histogram kecerdasan adversitas dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Histogram Kecerdasan Adversitas 
 
 
Dari histogram di atas dapat diketahui frekuensi skor yang diberikan siswa 
paling banyak pada kelas ke 4 yaitu 25 siswa dan paling sedikit pada kelas ke 
7 dengan 0 siswa. Dari data di atas didapatkan nilai kemiringan (skewness) = 
-0,581 artinya bahwa histogram variabel kecerdasan adversitas tersebut 
menceng ke kanan sebesar 0,581 (negative skewness) dan nilai mean nya 
tidak di tengah-tengah distribusi. 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
skor pada variabel kecerdasan adversitas dan tabel distribusinya: 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (17x4) + (17x1) ) 
=  ½ (68 + 17)  
= ½ (85) = 42,5 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (17x4) - (17x1) ) 
=  1/6 (68 - 17) 
= 1/6 (51) = 8,5   
 
0
5
10
15
20
25
44 – 47 48 – 51 52 – 55 56 – 59 60 – 63 64 – 67 68 – 71
Kecerdasan Adversitas
Kelas Interval
57 
 
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 42,5 + (1 X 8,5) 
=  X ≥ 51 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi >X ≥ Mi 
=  42,5 + (1 X 8,5) > X ≥ 42,5 
=  51 > X ≥ 42,5 
3) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  42,5 > X ≥ 42,5 - (1 X 8,5) 
=  42,5  > X ≥ 34 
4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 42,5 - (1 X 8,5) 
=  X < 34 
 
Hasil dari perhitungan pengkategorian kecenderungan skor, dibuat tabel 
kategori kecenderungan seperti Tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Kategori Kecerdasan Adversitas 
 
No. Interval Kategori 
1. X ≥ 51 Sangat Tinggi 
2. 51 > X ≥ 42,5 Tinggi 
3. 42,5  > X ≥ 34 Rendah 
4. X < 34 Sangat Rendah 
Total  
 
Kecenderungan skor variabel kecerdasan adversitas dapat diketahui 
dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria kategori 
pada Tabel 9 diatas. Dari hasil data nilai harga rata-rata (mean) = 56,83 dan 
masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kecerdasan adversitas siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK 1 Sedayu Tahun Ajaran 2012/2013 tergolong sangat 
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tinggi dan untuk kelas XII sudah siap untuk menghadapi ujian kompetensi 
kejuruan maupun ujian akhir nasional. 
2. Kemampuan Interpersonal 
Data kemampuan interpersonal diperoleh melalui angket terdiri dari 13 
butir pertanyaan dan jumlah responden 83 siswa. Hasil analisis 
menunjukkan harga rata-rata (mean) = 43,03,  nilai tengah (median) = 43, 
modus (mode) = 45, simpangan baku (standar deviation)= 4,01, skor 
minimum = 34, skor maksimum = 50, kemiringan (skewness) = -0,2. Untuk 
menentukan tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-perhitungan 
sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang skor (R) 
R = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
R = (50 – 34) 
R = 16 
b. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n    (n = jumlah responden) 
K = 1+ 3,3 log 83 
K = 7,332 
K = 7 
c. Menentukan panjang kelas interval (P) 
P = R : K 
P = 16 : 7 
P = 2,28 
P = 2  
 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 
Tabel 10 berikut : 
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Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Skor Kemampuan Interpersonal 
 
Nomor Kelas Interval Frekuensi  Persentase 
1 34 – 36  3 3,61 
2 37 – 39  21 25,30 
3 40 – 42  12 14,46 
4 43 – 45  25 30,12 
5 46 – 48  14 16,87 
6 49 – 51  8 9,64 
7 52 – 54 0 0 
Jumlah 83 100 
 
Histogram kemampuan interpersonal dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.  
 
Gambar 5. Histogram Kemampuan Interpersonal 
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Dari histogram di atas dapat diketahui frekuensi skor yang diberikan siswa 
paling banyak pada kelas ke 4 yaitu 25 siswa dan paling sedikit pada kelas ke 
7 dengan 0 siswa. Dari data di atas didapatkan nilai kemiringan (skewness) = 
-0,2 artinya bahwa histogram variabel kemampuan interpersonal  tersebut 
menceng ke kanan sebesar 0,2 (negative skewness) dan nilai mean nya tidak 
di tengah-tengah distribusi. 
 Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
skor pada variabel kemampuan interpersonal dan tabel distribusinya: 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (13x4) + (13x1) ) 
=  ½ (52 + 13)   
= ½ (65) = 32,5 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (13x4) - (13x1) ) 
=  1/6 (52 - 13) 
= 1/6 (39) = 6,5  
  
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 32,5 + (1 X 6,5) 
=  X ≥ 39 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi >X ≥ Mi 
=  32,5 + (1 X 6,5) > X ≥ 32,5 
=  39 > X ≥ 32,5 
3) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  32,5 > X ≥ 32,5 - (1 X 6,5) 
=  32,5  > X ≥ 26 
4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 32,5 - (1 X 6,5) 
=  X < 26 
 
Hasil perhitungan pengkategorian kecenderungan skor, dapat dibuat tabel 
kategori kecenderungan seperti Tabel 11 berikut. 
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Tabel 11. Kategori Kemampuan Interpersonal 
No. Interval Kategori 
1. X ≥ 39 Sangat Tinggi 
2. 39 ≥ X ≥ 32,5 Tinggi 
3. 32,5  > X ≥ 26 Rendah 
4. X < 26 Sangat Rendah 
Total  
 
Kecenderungan skor variabel kemampuan interpersonal dapat diketahui 
dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria kategori 
pada Tabel 11 diatas. Dari hasil data nilai harga rata-rata (mean) = 43,03 
dan masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan interpersonal siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK 1 Sedayu Tahun Ajaran 2012/2013 tergolong sangat 
tinggi dan untuk kelas XII sudah siap untuk menghadapi ujian kompetensi 
kejuruan maupun ujian akhir nasional. 
3. Tingkat Harapan Kerja 
Data dari variabel harapan kerja diperoleh melalui metode angket terdiri 
dari 14 butir pertanyaan dan jumlah responden 83 siswa. Hasil analisis 
menunjukkan harga rata-rata (mean) = 48,22,  nilai tengah (median) = 48, 
modus (mode) = 48, simpangan baku (standar deviation)= 4,42, skor 
minimum = 34, skor maksimum = 55, kemiringan (skewness) = -0,819. 
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Untuk menentukan tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-
perhitungan sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang skor (R) 
R = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
R = (55 – 34) 
R = 21 
b. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n    (n = jumlah responden) 
K = 1+ 3,3 log 83 
K = 7,332 
K = 7 
c. Menentukan panjang kelas interval (P) 
P = R : K 
P = 21 : 7 
P = 3  
 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 
Tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Distribusi Kecenderungan Skor Tingkat Harapan Kerja 
 
Nomor Kelas Interval Frekuensi  Persentase 
1 34 – 37  2 2,41 
2 38 – 41  5 6,02 
3 42 – 45  10 12,05 
4 46 – 49  33 39,76 
5 50 – 53  25 30,12 
6 54 – 57  8 9,64 
7 58 – 61 0 0 
Jumlah 83 100 
 
Histogram tingkat harapan kerja dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Histogram Tingkat Harapan Kerja 
 
Dari histogram di atas dapat diketahui frekuensi skor yang diberikan siswa 
paling banyak pada kelas ke 4 yaitu 33 siswa dan paling sedikit pada kelas ke 
7 dengan 0 siswa. Dari data di atas didapatkan nilai kemiringan (skewness) = 
-0,819. artinya bahwa histogram variabel kemampuan interpersonal  tersebut 
menceng ke kanan sebesar 0,819 (negative skewness) dan nilai mean nya 
tidak di tengah-tengah distribusi. 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
skor pada variabel tingkat harapan kerja dan tabel distribusinya: 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (14x4) + (14x1) ) 
=  ½ (56 + 14)  
= ½ (70) = 35 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (14x4) - (14x1) ) 
=  1/6 (56 - 14) 
= 1/6 (42) = 7  
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b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 35 + (1 X 7) 
=  X ≥ 42 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi >X ≥ Mi 
=  35 + (1 X 7) > X ≥ 35 
=  42 > X ≥ 35 
3) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  35 > X ≥ 35 - (1 X 7) 
=  35  > X ≥ 28 
4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 35 - (1 X 7) 
=  X < 28 
 
 Hasil perhitungan pengkategorian kecenderungan skor, dapat dibuat tabel 
kategori kecenderungan seperti Tabel 13 berikut. 
Tabel 13. Kategori Tingkat Harapan Kerja 
No. Interval Kategori 
1. X > 42 Sangat Tinggi 
2. 42 ≥ X ≥ 35 Tinggi 
3. 35  > X ≥ 28 Rendah 
4. X < 28 Sangat Rendah 
Total  
 
Kecenderungan skor variabel tingkat harapan kerja dapat diketahui 
dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria kategori 
pada Tabel 13 diatas. Dari hasil data nilai harga rata-rata (mean) = 48,22 
dan masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 
harapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK 1 Sedayu Tahun Ajaran 2012/2013 tergolong sangat tinggi. 
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4. Penguasaan Kompetensi Instalasi Dasar Listrik 
Data hasil penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik diambil dengan 
menggunakan test sumatif terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda pada jumlah 
responden 83 siswa. Tes sumatif ini untuk mengukur kompetensi dari aspek 
kognitif pada program keahlian instalasi dasar listrik sesuai dengan silabus 
dan standar kompetensi di SMK N 1 Sedayu. Hasil analisis menunjukkan 
harga rata-rata (mean) = 79,26,  nilai tengah (median) = 80, modus (mode) 
= 80, simpangan baku (standar deviation) = 6,06, skor minimum = 66, skor 
maksimum = 93, kemiringan (skewness) = 0,2. 
Untuk menentukan tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-
perhitungan sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang skor (R) 
R = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
R = (93 – 66) 
R = 27 
b. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n    (n = jumlah responden) 
K = 1+ 3,3 log 83 
K = 7,332 
K = 7 
c. Menentukan panjang kelas interval (P) 
P = R : K 
P = 27 : 7 
P = 3,85 
P = 4 
 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 
Tabel 14 berikut. 
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Tabel 14. Distribusi Kecenderungan Skor Penguasaan Kompetensi 
 
Nomor Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 66 – 70  6 7,23 
2 71 – 74  12 14,46 
3 75 – 79  17 20,48 
4 80 – 84  36 43,38 
5 85 – 89  5 6,02 
6 90 – 94  7 8,43 
7 95 – 99 0 0 
Jumlah 83 100 
 
Histogram penguasaan kompetensi dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 
 
Gambar 7. Histogram Penguasaan Kompetensi 
Dari gambar histogram didapatkan nilai kemiringan (skewness) = 0,2 
artinya bahwa histogram variabel kemampuan interpersonal tersebut 
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menceng ke kiri sebesar 0,2 (positive skewness) dan nilai mean nya tidak di 
tengah-tengah distribusi. 
Interpretasi variabel dari hasil tes penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik digunakan kriteria penilaian Oemar Hamalik (1989:122) dan dapat 
dibuat tabel kategori kecenderungan seperti Tabel 15 berikut. 
Tabel 15. Kategori Penguasaan Kompetensi 
No. Kelompok Skor Predikat 
1. 76 – 100 Sangat Baik 
2. 51 – 75 Baik 
3. 26 – 50 Kurang 
4. 0 – 25 Sangat Kurang 
Total  
 
Kecenderungan skor variabel penguasaan kompetensi dapat diketahui 
dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria kategori 
pada Tabel 15 diatas. Dari hasil data nilai harga rata-rata (mean) = 79,26 
dan masuk dalam predikat sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik kerja siswa kelas XII Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 1 Sedayu Tahun Ajaran 
2012/2013 tergolong sangat baik. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data variabel 
distribusi normal atau tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Uji 
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normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi 5%. Skor berdistribusi normal jika nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya apabila nilai Signifikansi  Kolmogorov-
Smirnov kurang dari 0,05 skor dikatakan tidak berdistribusi normal atau 
berdistribusi bebas. 
Variabel-variabel penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05. Nilai signifikansi tiap variabel 
dapat dilihat pada Tabel 16 berikut. 
Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Notasi Asymp. Sig. Keterangan 
1. Kecerdasan Adversitas X1 0.115 Normal 
2. Kemampuan Interpersonal X2 0.183 Normal 
3. Tingkat Harapan Kerja X3 0.086 Normal 
4. Penguasaan Kompetensi Y 0.140 Normal 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Penentuan 
linieritas terlihat pada nilai signifikansi dari deviation from linearity jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 5%  atau 0,05 maka dinyatakan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat linear. Sebaliknya apabila nilai 
signifikansi dari deviation from linearity lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linear. 
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Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian 
ini berbentuk linear. Hal ini sesuai dengan nilai signifikansi dari deviation from 
linearity lebih besar dari 0.05 atau 5%. Variabel kecerdasan adversitas 
memiliki nilai signifikansi dari deviation from linearity sebesar 0.608, variabel 
kemampuan interpersonal memiliki nilai signifikansi dari deviation from 
linearity sebesar 0.727 dan variabel tingkat harapan kerja memiliki nilai 
signifikansi dari deviation from linearity sebesar 0.943. Data hasil uji linearitas 
dapat dilihat pada Tabel 17 berikut. 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No Variabel Notasi Signifikansi Keterangan 
1. Kecerdasan Adversitas X1 0.608 Linear 
2. Kemampuan Interpersonal X2 0.727 Linear 
3. Tingkat Harapan Kerja X3 0.943 Linear 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance (TOL) dan 
Variance Inflantion Factor (VIF), jika α = 0.05 maka batas VIF = 10, apabila 
nilai VIF < 10 dan TOL > 0,10, tidak terjadi multikolinearitas. Penelitian yang 
baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas yaitu tidak ada korelasi antar 
variabel bebas.  
Variabel kecerdasan adversitas (X1) nilai VIF adalah 1,092 dan Tolerance 
adalah  0,916, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terdapat adanya multikolinearitas. Variabel kemampuan interpersonal (X2) 
nilai VIF adalah 1,229 dan Tolerance adalah  0,813, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat adanya multikolinearitas. 
Variable tingkat harapan kerja (X3) nilai VIF adalah 1,271 dan Tolerance 
adalah  0,787, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terdapat adanya multikolinearitas. Data hasil uji multikolinearitas ada pada 
Tabel 18 berikut. 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Notasi Tolerance VIF Keterangan 
1. Kecerdasan 
adversitas  
X1 0.916 1.092 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 
2. Kemampuan 
Interpersonal 
X2 0.813 1.229 
3. Tingkat Harapan 
Kerja 
X3 0.787 1.271 
 
C. Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Pertama (X1,X2,X3-Y) 
Ha : Terdapat kontribusi positif dan signifikan kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. 
Ho: Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. 
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a. Persamaan garis regresi linear ganda 
Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan Y = 23,966 + 0,319 X1 + 0,498 X2 + 0,326 X3. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,319 pada variabel X1, 0,498 pada variabel X2 dan 0,326 pada 
variabel X3 yang berarti jika kecerdasan adversitas (X1), kemampuan 
interpersonal (X2) dan tingkat harapan kerja (X3) meningkat satu satuan maka 
nilai penguasaan kompetensi (X3) akan meningkat sebesar 0,319, 0,498 dan 
0,326 satuan. 
b. Koefisien Korelasi (R adjusted) antara X1, X2, X3 dengan Y 
Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa koefisien korelasi X1, X2, 
X3 terhadap Y sebesar 0,390 karena koefisien korelasi (rx1,x2,x3,y) tersebut 
bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan 
kerja dengan penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa Kelas XII 
SMKN 1 Sedayu. Semakin tinggi kecerdasan adversitas, kemampuan 
interpersonal dan tingkat harapan kerja maka akan meningkatkan penguasaan 
kompetensi dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja 
dengan penguasaan kompetensi tersebut adalah searah. 
c. Koefisien determinasi (R2) antara X1, X2, X3 dengan Y 
Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Berdasarkan hasil analisis harga koefisien 
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determinasi (R2) X1, X2, X3 terhadap Y sebesar 0,413. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat 
harapan kerja memiliki kontribusi total terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik siswa Kelas XII SMKN 1 Sedayu sebesar 41,3% 
sedangkan 58,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
d. Pengujian signifikansi dengan uji F 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi. Hipotesis yang diuji variabel kecerdasan 
adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja berkontribusi 
positif terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa Kelas XII 
SMKN 1 Sedayu. Uji signifikansi menggunakan uji F, berdasarkan hasil uji F 
diperoleh  Fhitung sebesar 18,498. Nilai Ftabel sebesar 2,71 pada taraf signifikansi 
5%, maka Fhitung lebih besar dari Ftabel (18,4958 > 2,71) atau sig (0,000 < 
0,05) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Berdasarkan pengujian ini kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal 
dan tingkat harapan kerja mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa Kelas XII SMKN 1 Sedayu. 
Data hasil analisis regresi Ganda X1, X2, X3 terhadap Y dapat dilihat pada Tabel 
19 berikut. 
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Tabel 19. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda (X1,X2,X3-Y) 
Sumber Koef R 
adjusted 
R2 
adjusted 
T Sig 
Konstanta 
Kecerdasan Adversitas 
23.966 
0,319 
 
0,390 
 
0,152 
 
3,476 
 
0,001 
Kemampuan Interpersonal 0,498 0,390 0,152 3,443 0,001 
Harapan Kerja 0,326 0,390 0,152 2,451 0,016 
 
2. Uji Hipotesis Kedua (X1-Y) 
Ha : Terdapat kontribusi positif dan signifikan kecerdasan adversitas 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. 
H0 : Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan kecerdasan adversitas 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. 
a. Persamaan garis regresi linear  
Dari hasil analisis regresi ganda, maka persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan Y = 23,966 + 0,319 X1. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,319 yang 
berarti jika kecerdasan adversitas (X1) meningkat satu satuan maka nilai 
penguasaan kompetensi  (Y) akan meningkat 0,319 satuan. 
b. Koefisien Korelasi (R) antara X1 dengan Y 
Dari hasil analisis regresi ganda, menunjukkan bahwa koefisien korelasi X1 
terhadap Y sebesar 0,446, karena koefisien korelasi (rx1,y) tersebut bernilai 
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positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
kecerdasan adversitas dengan penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 
siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. Semakin tinggi kecerdasan adversitas, maka 
akan meningkatkan penguasaan kompetensi dan sebaliknya, jadi dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara kecerdasan adversitas dengan penguasaan 
kompetensi tersebut adalah searah. 
c. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
kecerdasan adversitas terhadap penguasaan kompetensi. Hipotesis yang diuji 
kecerdasan adversitas berkontribusi positif terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. Uji signifikansi 
menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 3,476. Nilai 
ttabel sebesar 1,66 pada taraf signifikansi 5%, maka thitung lebih besar dari ttabel 
(3,476 > 1,66) atau sig (0,000 < 0,05) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan pengujian ini kecerdasan 
adversitas mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu.  
d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Kecerdasan Adversitas (AQ) 
 Sumbangan Relatif (SR) Kecerdasan Adversitas = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X 100% 
 SR % = 
420,822
1242,857 X 100% = 33,86% 
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Penghitungan untuk mengetahui Kontribusi/sumbangan efektif kecerdasan 
adversitas dengan cara menentukan Efektivitas Garis Regresi dengan rumus : 
 EGR= 
JK (reg)
y2
  X 100% 
 EGR = 
1242,857
3012,168
  X 100% = 41,26 % 
 Sumbangan Efektif Kecerdasan Adversitas = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X EGR  
 SE % = 
420,822 
1242,857
 X 41,26 % = 13,97 %  
Jadi sumbangan efektif untuk variabel kecerdasan adversitas terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu 
sebesar 13,97 %. 
3. Uji Hipotesis Ketiga (X2-Y) 
Ha : Terdapat kontribusi positif dan signifikan kemampuan interpersonal 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. 
Ho: Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan kemampuan 
interpersonal terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa 
kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. 
a. Persamaan garis regresi linear  
Dari hasil analisis regresi ganda, maka persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan Y = 23.966 + 0,498 X2. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,498 yang 
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berarti jika kemampuan interpersonal (X2) meningkat satu satuan maka nilai 
penguasaan kompetensi (Y) akan meningkat 0,498 satuan. 
b. Koefisien Korelasi (R) antara X2 dengan Y 
Dari hasil analisis regresi ganda, menunjukkan bahwa koefisien korelasi X2 
terhadap Y sebesar 0,494, karena koefisien korelasi (rx2,y) tersebut bernilai 
positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
kemampuan interpersonal dengan penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. Semakin 
tinggi kemampuan interpersonal maka akan meningkatkan penguasaan 
kompetensi dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
kemampuan interpersonal dengan penguasaan kompetensi tersebut adalah 
searah.  
c. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
kemampuan interpersonal terhadap penguasaan kompetensi. Hipotesis yang 
diuji kemampuan interpersonal berkontribusi positif terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. Uji 
signifikansi menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh  thitung sebesar 
3,443. Nilai ttabel sebesar 1,66 pada taraf signifikansi 5%, maka thitung lebih 
besar dari ttabel (3,443 > 1,66) atau sig (0,000 < 0,05) maka hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan pengujian ini 
kemampuan interpersonal mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu.  
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d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Kemampuan Interpersonal  
 Sumbangan Relatif (SR) Kemampuan Interpersonal = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X 100% 
 SR % = 
490,178
1242,857
 X 100% = 39,43% 
Penghitungan untuk mengetahui Kontribusi/sumbangan efektif 
kemampuan interpersonal dengan cara menentukan Efektivitas Garis Regresi 
dengan rumus :  EGR= 
JK (reg)
y2
  X 100% 
  EGR = 
1242,857
3012,168  X 100% = 41,26 % 
 Sumbangan Efektif Kemampuan Interpersonal = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X EGR  
 SE % = 
490,178 
1242,857
 X 41,26 % = 16,28 %  
Jadi sumbangan efektif untuk variabel kemampuan interpersonal terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu 
sebesar 16,28 %. 
4. Uji Hipotesis Keempat (X3-Y) 
Ha : Terdapat kontribusi positif dan signifikan tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 
Sedayu.  
Ho : Tidak terdapat kontribusi positif dan signifikan tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 
Sedayu.  
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a. Persamaan garis regresi linear  
Dari hasil analisis regresi ganda, maka persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan Y = 23,966 + 0,326 X3. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,326 yang 
berarti jika tingkat harapan kerja (X3) meningkat satu satuan maka nilai 
penguasaaan kompetensi (Y) akan meningkat 0,326 satuan. 
b. Koefisien Korelasi (R) antara X3 dengan Y 
Dari hasil analisis regresi ganda, menunjukkan bahwa koefisien korelasi X3 
terhadap Y sebesar 0,462, karena koefisien korelasi (rx3,y) tersebut bernilai 
positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
tingkat harapan kerja penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa 
kelas XII SMKN 1 Sedayu. Semakin tinggi tingkat harapan kerja maka akan 
meningkatkan penguasaan kompetensi dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara tingkat harapan kerja dengan penguasaan 
kompetensi tersebut adalah searah.  
c. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi. Hipotesis yang diuji 
tingkat harapan kerja berkontribusi positif terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. Uji signifikansi 
menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh  thitung sebesar 2,451. Nilai 
ttabel sebesar 1,66 pada taraf signifikansi 5%, maka thitung lebih besar dari ttabel 
(2,451 > 1,66) atau sig (0,000 < 0,05) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 
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hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan pengujian ini tingkat harapan 
kerja mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu.  
d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Tingkat Harapan Kerja 
 Sumbangan Relatif (SR) Tingkat Harapan Kerja = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X 100% 
 SR % = 
331,855
1242,857 X 100% = 26,70% 
Penghitungan untuk mengetahui Kontribusi/sumbangan efektif tingkat 
harapan kerja dengan cara menentukan Efektivitas Garis Regresi dengan 
rumus :   EGR= 
JK (reg)
y2
  X 100% 
  EGR = 
1242,857
3012,168  X 100% = 41,26 % 
 Sumbangan Efektif Tingkat Harapan Kerja = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X EGR  
 SE % = 
331,855 
1242,857
 X 41,26 % = 11,01 %  
Jadi sumbangan efektif untuk variabel tingkat harapan kerja terhadap 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu 
sebesar 11,01 %. 
D. Pembahasan 
1. Kontribusi Kecerdasan Adversitas, Kemampuan Interpersonal dan 
Tingkat Harapan Kerja terhadap Penguasaan Kompetensi 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
positif dan signifikan antara kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal 
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dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik siswa kelas XII SMKN 1 Sedayu. Hasil analisis tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat kecenderungan semakin baik kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja siswa maka semakin baik 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa. Sebaliknya semakin 
rendah kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan 
kerja siswa, maka semakin rendah penguasaan kompetensi instalasi dasar 
listrik siswa Kelas XII SMKN 1 Sedayu. 
Kontribusi kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat 
harapan kerja dapat dilihat dari besarnya sumbangan efektif total 41,26%. Hal 
ini bisa dijadikan rujukan bagi sekolah bahwa untuk meningkatkan 
penguasaan kompetensi bukan hanya dengan dilihat dari daya berfikir atau 
lebih disebut kecerdasan intelligensi (IQ).  
Kecerdasan adversitas bukan merupakan kecerdasan bawaan jadi bisa 
dipelajari dan dilatih. Bisa dari melatih kinerja, kemauan atau hasrat, karakter, 
dan keyakinan. Melalui pendidikan di sekolah kecerdasan adversitas siswa 
dapat dilatih dan ditingkatkan sehingga siswa mempunyai daya saing, 
produktivitas, kreativitas, serta ketekunan belajar yang tinggi. 
Kemampuan interpersonal memberikan kontribusi terhadap satu dengan 
lainnya atau dapat dikatakan juga sebagai hubungan yang bersifat timbal 
balik. Agar mampu memulai, mengembangkan dan memelihara hubungan 
interpersonal serta komunikasi yang akrab, hangat dan produktif dengan 
orang lain seorang siswa perlu melatih keterampilan dasar yang antara lain :  
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a. Melatih sikap saling memahami, saling percaya antar teman dan guru di 
sekolah. 
b. Melatih komunikasi dengan mengutarakan pikiran dan perasaan secara tepat 
dan jelas. 
c. Melatih sikap prososial, mampu memecahkan konflik antar pribadi dengan 
cara-cara yang konstruktif. 
 Pengharapan merupakan hubungan antara usaha dan hasil kerja jadi jika 
seorang siswa merasa bahwa usaha yang lebih besar dengan segera akan 
mewujudkan prestasi yang lebih baik, pengharapan tersebut akan menjadi 
tinggi. Harapan seringkali diungkapkan sebagai kemungkinan. Dalam hal ini 
yang membentuk ekspektasi kerja siswa adalah tingkat harapan untuk 
memperoleh pekerjaan di industri dan mengharapkan penghasilan yang layak. 
Untuk dapat memenuhi harapan dapat bekerja di dunia industri siswa SMK 
harus mampu mengembangkan potensi diri. Potensi diri akan membentuk 
kemampuan kompetensi keahlian yang tinggi.  
2. Kontribusi Kecerdasan Adversitas terhadap Penguasaan Kompetensi 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
positif dan signifikan antara kecerdasan adversitas terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari sumbangan efektif 
kecerdasan adversitas sebesar 13,97%. Hasil analisis tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat kecenderungan semakin baik kecerdasan adversitas siswa 
maka semakin baik penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa. 
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Sebaliknya semakin rendah kecerdasan adversitas siswa, maka semakin 
rendah penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa. 
Kecerdasan adversitas untuk mengukur seberapa jauh orang mampu 
bertahan dalam menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya. 
Dalam hal ini kecerdasan adversitas siswa memegang peran penting dalam 
mengubah dan mengolah kesulitan siswa dalam belajar menjadi sebuah 
tantangan yang harus dilewati untuk meraih cita-cita ataupun prestasi yang 
tinggi. Prestasi yang tinggi tentu hanya dapat diraih dengan berbekal memiliki 
penguasaan kompetensi yang tinggi pula. Termasuk dalam mengerjakan test 
pun setiap siswa pasti menemui kesulitan yang berbeda-beda dalam 
mengerjakannya, dalam hal ini siswa yang mempunyai kecerdasan adversitas 
tinggi cenderung tidak mudah menyerah dalam menemui soal yang berbobot 
cukup sulit dengan memaksimalkan waktu yang tersedia dengan sebaik-
baiknya. Berbeda dengan siswa yang mempunyai kecerdasan adversitas 
rendah yang hanya mengerjakan soal dengan sekedarnya, mudah putus asa 
dan tidak memaksimalkan waktu dengan baik. 
Sebenarnya kecerdasan adversitas pada diri siswa dapat juga digambarkan 
sebagai tipe Quitters (orang yang berhenti), tipe Campers (orang yang 
berkemah), dan tipe Climbers (orang yang mendaki) tergantung seberapa 
jauh siswa dalam berusaha memecahkan persoalan. Kecerdasan adversitas 
pada diri siswa dapat dilatih dengan kesadaran pribadi bahwa untuk mencapai 
kesuksesan tidaklah mudah, perlu usaha dan kerja keras untuk mengelola 
potensi diri.  
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Dengan memiliki kemauan untuk maju dan kritis dengan keadaan siswa 
tersebut akan berpikir untuk lebih mendalami bidang penguasaan kompetensi 
yang dimilikinya. Melatih diri dengan berdisiplin sejak dini bisa menjadi 
langkah awal untuk meningkatkan kecerdasan adversitas. Dengan memiliki 
kesadaran pribadi yang tinggi seorang dengan tipe Quitters yang mudah 
menyerah dan putus asa bisa berubah menjadi seorang dengan tipe Climbers 
yang mempunyai motivasi diri dan semangat tinggi. 
3. Kontribusi Kemampuan Interpersonal terhadap Penguasaan 
Kompetensi 
 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
positif dan signifikan antara kemampuan interpersonal terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari sumbangan efektif 
kemampuan interpersonal sebesar 16,28%. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan semakin baik kemampuan 
interpersonal siswa maka semakin baik penguasaan kompetensi siswa. 
Sebaliknya semakin rendah kemampuan interpersonal siswa, maka semakin 
rendah penguasaan kompetensi siswa. 
Kemampuan interpersonal atau Interpersonal Skills adalah suatu 
kemampuan yang dimiliki seseorang sehingga ia mampu berinteraksi sosial 
dengan sesamanya membaca perasaan, dorongan, dan keinginan orang lain 
baik yang terucapkan atau yang tidak terucapkan dan bertindak atas dasar 
pengetahuan itu. 
Hubungan antara siswa dengan guru di sekolah merupakan contoh 
hubungan interpersonal yang dibangun dengan keterlibatan emosi dan 
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komitmen. Hubungan interpersonal antara siswa dengan guru dapat dibangun 
dengan mengembangkan perilaku yang baik dan komunikasi yang efektif. 
Setiap siswa dalam menjalin hubungan dengan guru mempunyai kemampuan 
interpersonal yang berbeda-beda. Akan tetapi kemampuan interpersonal siswa 
dapat diasah dan dipelajari karena kemampuan interpersonal bukan 
merupakan karakter kepribadian yang bersifat bawaan. 
Siswa yang mempunyai kemampuan interpersonal yang baik akan lebih 
termotivasi dalam belajar karena hubungan interpersonal antara siswa dengan 
guru terjalin dengan baik sehingga mendorong untuk lebih aktif dalam belajar. 
Dengan keaktifan belajar yang tinggi maka kompetensi yang ingin dicapai 
siswa tentu akan menjadi lebih mudah dicapai. Berbeda jika hubungan antara 
siswa dengan guru buruk maka tidak akan tercipta kenyamanan belajar dan 
siswa menjadi malas untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan guru 
yang bersangkutan. Dengan kepasifan siswa maka otomatis belajar siswa 
menjadi malas dan tidak maksimal sehingga untuk mencapai penguasaan 
kompetensi yang tinggi sangat susah. 
Kemampuan interpersonal siswa di sekolah dapat dibentuk dan 
ditingkatkan dengan melatih : (1) keterampilan mendengarkan terhadap guru 
atau lawan bicara, (2) memberikan umpan balik terhadap materi  yang 
disampaikan oleh guru, (3) membangun hubungan yang konstruktif antara 
guru dengan siswa, (4) memiliki konsep diri dan kepribadian yang kuat, (5) 
meningkatkan potensi diri dengan menjadi pribadi yang mempunyai 
kompetensi di bidangnya, (6) melatih percaya diri dan mengasah kemampuan 
berkomunikasi sehingga hubungan antara siswa dengan guru terjalin baik. 
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4. Kontribusi Tingkat Harapan Kerja terhadap Penguasaan Kompetensi 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
positif dan signifikan antara tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari sumbangan efektif 
tingkat harapan kerja sebesar 11,01%. Hasil analisis tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat kecenderungan semakin baik tingkat harapan kerja siswa 
maka semakin baik penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa. 
Sebaliknya semakin rendah tingkat harapan kerja siswa, maka semakin rendah 
penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa. 
Ekspektasi kerja atau tingkat harapan kerja merupakan harapan bahwa 
apabila usaha ditingkatkan maka akan mendapat balas jasa tertentu. Dengan 
kata lain apabila seseorang mempunyai harapan sesuatu yang besar maka 
orang itu akan termotivasi dengan melakukan usaha yang lebih besar pula.  
Dalam hal ini siswa mempunyai tingkat harapan bahwa jika sudah lulus 
maka akan mendapat pekerjaan di industri dan mengharapkan mendapatkan 
imbalan gaji yang layak. Untuk memenuhi harapan tersebut seorang siswa 
harus mempunyai kompetensi yang tinggi di bidangnya sesuai tuntutan dunia 
industri. Untuk memenuhi harapan bekerja di dunia industri tersebut siswa 
akan mengembangkan potensi diri dan lebih serius dalam belajar. Secara tidak 
langsung jika motivasi belajar meningkat maka hasil penguasaan kompetensi 
juga akan meningkat.  
  
 
86 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
 Hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang kontribusi 
kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Tingkat kecerdasan adversitas siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 1 Sedayu termasuk kategori sangat tinggi, tingkat kemampuan 
interpersonal siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu 
termasuk kategori sangat tinggi, tingkat harapan kerja siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu termasuk kategori sangat tinggi dan 
penguasan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu tergolong sangat baik. 
2. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan 
kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari sumbangan efektif total 
sebesar 41,26%. 
3. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara kecerdasan adversitas 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari 
sumbangan efektif kecerdasan adversitas sebesar 13,97%. Dengan memiliki 
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kecerdasan adversitas yang tinggi siswa akan lebih berpikir untuk lebih 
mendalami bidang penguasaan kompetensi yang dimilikinya sehingga dalam 
mengerjakan soal-soal berkaitan dengan instalasi dasar listrik akan terasa 
lebih mudah. 
4. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara kemampuan interpersonal 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari 
sumbangan efektif kemampuan interpersonal sebesar 16,28%. Siswa yang 
mempunyai kemampuan interpersonal yang tinggi akan lebih termotivasi 
dalam belajar karena hubungan interpersonal antara siswa dengan guru 
terjalin dengan baik sehingga penguasaan kompetensi akan lebih mudah 
tercapai.  
5. Terdapat kontribusi positif dan signifikan antara tingkat harapan kerja 
terhadap penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. Besarnya kontribusi dapat dilihat dari 
sumbangan efektif tingkat harapan kerja sebesar 11,01%. Untuk memenuhi 
harapan bekerja di dunia industri tersebut siswa akan mengembangkan 
potensi diri dan lebih serius dalam belajar. Secara tidak langsung jika motivasi 
belajar meningkat maka hasil penguasaan kompetensi juga akan meningkat. 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tentang kontribusi kecerdasan adversitas, kemampuan 
interpersonal dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi 
instalasi dasar listrik siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 
Sedayu ini mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya. 
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1. Penelitian ini terbatas pada siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu dengan jumlah sampel 83 siswa sehingga tidak 
dapat digunakan sebagai acuan SMK lain. 
2. Penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) untuk mengambil data 
sehingga subjektif responden berpengaruh. 
3. Karena bukan tergolong penelitian berkesinambungan dan hanya terbatas 
pada waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga dimungkinkan data 
kurang obyektif. 
4. Penelitian ini dalam menguji penguasaan kompetensi instalasi dasar listrik 
hanya dengan menggunakan test formatif dari segi aspek kognitif saja 
sehingga untuk aspek psikomotorik dan aspek afektif belum diteliti. 
5. Penelitian ini hanya terbatas tentang penguasaan kompetensi yang 
dipengaruhi oleh kecerdasan adversitas, kemampuan interpersonal dan tingkat 
harapan kerja siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu 
sehingga dimungkinkan masih terdapat variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi. 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian maka dapat diambil 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah sebaiknya lebih meningkatkan kemampuan interpersonal tiap 
siswa dengan mengadakan pelatihan-pelatihan khusus sehingga siswa dengan 
kemampuan interpersonal yang bagus akan cepat beradaptasi dengan 
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berbagai karakteristik guru dalam berperan mengejar penguasaan kompetensi 
yang tinggi. 
Sekolah sebaiknya tidak hanya mengedepankan kecerdasan intelektual, 
namun juga harus memperhatikan kecerdasan adversitas siswa. Guru 
sebaiknya melatih siswa untuk melatih kecerdasan adversitas siswa misalnya 
memberi pembelajaran berbasis masalah dengan pemecahan dari siswa 
sendiri secara tepat dan cepat, guru menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
untuk bangkit dari kegagalan dengan memberi motivasi, siswa dilatih untuk 
mengambil resiko tinggi, pantang menyerah dalam menghadapi berbagai 
macam tingkatan kesulitan. 
2. Bagi Siswa 
Siswa sebagai peserta didik sebaiknya meningkatkan penguasaan 
kompetensi keahlian dengan meningkatkan kecerdasan adversitas, 
kemampuan interpersonal, dan termotivasi untuk mendapatkan pekerjaan. 
Siswa dapat mengoptimalkan dalam mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler dan 
organisasi-organisasi siswa sehingga mampu meningkatkan kematangan 
berpikir, kemampuan kerjasama, berkomunikasi, tanggungjawab, kemampuan 
adaptasi dengan lingkungan, dan ambisi untuk maju. 
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Instrumen Penelitian 
“Pengaruh Kecerdasan Adversitas, Kemampuan Interpersonal, dan Tingkat Harapan 
Kerja Terhadap Penguasaan Kompetensi Instalasi Dasar Listrik Siswa Kelas XII 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu” 
 
Kepada Yth.  
Siswa Kelas XII TITL SMKN 1 Sedayu 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Dengan kerendahan hati, saya mohon keikhlasan dan bantuan saudara untuk meluangkan 
waktu guna menjawab pernyataan dalam angket ini. Angket ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data penelitian yang bertujuan guna mengetahui pengaruh kecerdasan AQ, 
kemampuan interpersonal, dan tingkat harapan kerja terhadap penguasaan kompetensi instalasi 
dasar listrik siswa Kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu. 
Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar dan salah. Jawaban 
yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri saudara sebenarnya. Jawaban yang saudara 
berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik saudara. Jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri saudara akan membantu kami dalam penelitian dan pada akhirnya pada 
perkembangan ilmu dalam pendidikan. 
Atas bantuan saudara, saya ucapkan terima kasih. Semoga Allah SWT memberikan imbalan 
yang sesuai dengan budi baik saudara. Amin. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Yogyakarta, Oktober 2013 
Hormat saya, 
 
 
Peneliti  
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Pengaruh Kecerdasan Adversity Quotient, Kemampuan Interpersonal, dan Tingkat 
Harapan Kerja Terhadap Penguasaan Kompetensi Instalasi Dasar Listrik Kelas XII 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Sedayu 
Nama : .................................... Kelas/Semester : ................................... 
No. Absen  : .................................... Jurusan : ................................... 
 
PETUNJUK 
1. Bacalah pernyataan dengan seksama. 
2. Berilah tanda ( √ ) pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan pilihan 
Saudara di salah satu kolom yang telah tersedia! 
3. Mohon mengisi setiap pernyataan dengan jujur, penelitian tidak berpengaruh terhadap nilai 
kelas. 
4. Keterangan alternatif jawaban :  
SS = Sangat Setuju/Selalu KS = Kurang Setuju/Kadang-kadang 
S = Setuju/Sering TS = Tidak Setuju/Tidak Pernah 
Contoh Pengisian Kuesioner 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1. Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa  √   
2. Saya selalu menghargai pendapat orang lain  √   
 
5. Apabila ada jawaban yang ingin diganti, maka berilah tanda ( = ) pada pilihan jawaban awal 
kemudian berilah tanda ( √ ) pada pilihan jawaban sesuai pilihan Saudara yang dianggap 
tepat! 
 Contoh Pengisian Kuesioner Apabila Ada Perbaikan 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1. Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa √ √   
2. Saya selalu menghargai pendapat orang lain  √ √  
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No Pernyataan 
Alternatif 
Jawaban 
SS S KS TS 
1. Saya dapat menjalani seluruh kehidupan dengan baik     
2.  Saya yakin berhasil jika memiliki kemauan yang keras     
3. Setiap  perubahan dalam diri membuat saya menjadi lebih baik     
4. Saya yakin dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 
menghadapi setiap masalah 
    
5. Saya memahami perselisihan yang terjadi dalam kelompok 
dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi 
    
6.  Tidak ada seorangpun yang dapat memprediksi terjadinya sebuah 
bencana  
    
7.  Sampai kapanpun hidup saya akan sama dan tidak akan 
mengalami kemajuan 
    
8. Seringnya menghadapi permasalahan, membuat saya menjadi 
lebih dewasa 
    
9. Saya tidak mau menolong orang lain yang kesusahan     
10. Jika melakukan kesalahan saya akan segera memperbaikinya 
tanpa harus menyesal dalam waktu yang lama 
    
11. Saya merasa tidak mempunyai peran ketika bekerja dalam 
kelompok 
    
12. Jika gagal menggunakan cara pertama, saya akan menggunakan 
cara lain untuk menyelesaikan pekerjaan 
    
13. Kegagalan bukanlah hal yang menyedihkan bagi saya     
14. Saya dapat bersikap tenang walaupun sebenarnya berada dalam 
kondisi tertekan 
    
15. Setiap perubahan dalam diri, akan membuat saya menjadi lebih 
baik 
    
16. Saya tetap dapat berkonsentrasi walaupun sedang menghadapi 
suatu masalah. 
    
17. Saya tidak takut salah dalam mengerjakan pekerjaan, dan akan     
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No Pernyataan 
Alternatif 
Jawaban 
SS S KS TS 
terus mencobanya sampai berhasil 
18. Dalam melakukan pekerjaan, saya tidak mau hanya setengah-
setengah 
    
19. Saya adalah orang yang tidak mudah putus asa     
20. Setiap hari saya selalu tampil dengan semangat     
21. Saya suka mendengarkan pendapat orang lain untuk memahami 
pemikiran seseorang 
    
22. Saya selalu menghargai pendapat orang lain     
23. Saya senang mendengarkan guru atau teman bercerita karena 
bermanfaat 
    
24. Saya mendengarkan masukan dari orang lain     
25. Saya memberikan penghargaan dan pujian dengan bebas     
26. Ketika saya mengkritik orang, saya menawarkan saran-saran 
untuk perbaikan 
    
27. Saya memberikan rincian yang cukup sehingga dapat dipahami     
28. Saya tidak dapat menolak secara halus dan berdiplomasi     
29. Saya dapat mempertahankan pendapat     
30. Saya menghilangkan ketegangan antara diri saya dan orang lain 
dengan cara berunding 
    
31. Sejak awal, saya mencari kesepakatan dibandingkan kemenangan     
32. Saya memfokuskan usaha pada pemecahan masalah, bukan 
menyalahkan orang lain ketika terbentuk pada masalah  
    
33. Saya membangun hubungan dengan orang lain sebelum mencoba 
membujuk untuk melakukan sesuatu 
    
34. Saya mencoba memahami pendapat orang lain sebelum mencoba 
meyakinkan pendapat saya pada orang lain 
    
35. Saya memberikan alasan yang meyakinkan orang lain untuk dapat 
menerima cara pandang saya. 
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No Pernyataan 
Alternatif 
Jawaban 
SS S KS TS 
36. Saya ingin bekerja daripada kuliah setelah lulus SMK     
37. Saya ingin bekerja sesuai dengan bidang dan minat     
38. Saya ingin segera lulus dan mempraktikkan keterampilan di dunia 
kerja 
    
39. Bekerja dan menjadi orang sukses merupakan cita-cita saya     
40. Dengan bekerja saya berharap hidup lebih sejahtera     
41. Saya akan tetap melamar pekerjaan setelah lulus, meskipun 
banyak saingan 
    
42. Setelah lulus saya memilih bekerja karena desakan ekonomi 
keluarga 
    
43. Setelah lulus saya memilih bekerja karena telah mendapatkan 
bimbingan dan arahan dari BKK dan guru di sekolah 
    
44. Setelah lulus saya memilih bekerja karena melihat teman-teman 
juga ingin bekerja setelah lulus 
    
45. Saya ingin bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan ekonomi dan 
fisik (sandang, pangan, papan) 
    
46. Saya ingin bekerja agar dapat berpenghasilan sendiri     
47. Saya ingin hidup mandiri dan meringankan beban ekonomi 
keluarga dengan bekerja 
    
48. Saya memilih bekerja daripada menganggur     
49. Saya merasa bangga dapat bekerja dan membantu meringankan 
beban ekonomi keluarga 
    
50. Saya merasa senang dapat bekerja dan mendapatkan panghasilan 
dari jerih payah sendiri, meskipun hanya menjadi buruh dan 
serabutan 
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Soal Test Instalasi Dasar Listrik  
( Mengacu pada Standar Kompetensi Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 
Sederhana di SMKN 1 Sedayu) 
 
 
Nama  :……………………………… 
No presensi :……………………………… 
Kelas  :……………………………… 
 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR JAWABAN 
1. Tuliskan nama, no presensi dan kelas di tempat yang telah disediakan. 
2. Periksa dan bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menjawab. 
3. Laporkan kepada guru bila ada tulisan yang kurang jelas. 
4. Jumlah soal 30 (tiga puluh)  butir pilihan ganda dan semua harus dijawab. 
5. Jawaban setiap butir pertanyaan dilakukan dengan cara membubuhkan tanda silang (X) 
pada satu jawaban dari 5 jawaban yang disediakan.  
6. Siswa hanya diperbolehkan memilih satu jawaban dari 5 butir pilihan jawaban yang telah 
disediakan. Apabila ternyata salah pilih, siswa dapat mengkoreksinya dengan memberi 
tanda = pada tanda silang X ( menjadi   a. )  
7. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah. 
8. Periksalah dahulu pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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1. Syarat-syarat instalasi listrik adalah… 
a. Ekonomis-keamanan-keandalan 
b. Ekonomis-kenyamanan-ketahanan 
c. Keamanan-kenyamanan-keandalan 
d. Keamanan-efektif-keandalan 
e. Keamanan-efektif-ketahanan 
2. Berikut ini pedoman keselamatan kerja yang berkaitan dengan peralatan listrik, kecuali : 
a. Peralatan yang rusak harus segera diganti dan diperbaiki 
b. Bagian yang bertegangan seperti terminal-terminal harus ditutup dan tidak boleh 
disentuh. 
c. Peralatan listrik yang rangkanya terbuat dari logam tidak harus ditanahkan. 
d. Tidak diperbolehkan mengganti pengaman arus lebih dengan nilai yang lebih 
besar. 
e. Tidak diperbolehkan mengganti pengaman lebur yang putus dengan kawat. 
3. Faktor-faktor yang tidak menentukan berat ringannya cidera manusia ketika terkena 
aliran listrik ialah:  
a. Tahanan tubuh 
b. Arus listrik 
c. Kabel yang terbuka 
d. Waktu arus mengaliri tubuh manusia 
e. Besar kecilnya tegangan 
4. Kabel listrik yang biasa digunakan pada pemasangan instalasi rumah berjenis… 
a. NYAF 
b. NYFGbY 
c. NYA 
d. NYY 
5. Simbol huruf “Y” pada kode nama kabel artinya… 
a. Kabel standar dengan penghantar tembaga 
b. Kabel standar dengan penghantar aluminium 
c. Spiral pita baja         
d. Isolasi atau selubung PVC 
e. Perisai kawat baja 
6. Jenis sambungan dalam kotak sambung adalah sambungan… 
a. Simpul 
b. Ekor babi 
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c. Cabang datar 
d. Turn back 
e. Western Union 
7. Sambungan kabel pada gambar di bawah adalah jenis sambungan kabel : 
 
a. Ekor babi 
b. Bell hangers 
c. Bolak-balik/ turn back 
d. Western union 
e. Simpul  
8. Kepanjangan PUIL yaitu:  
a. Persyaratan Umum Instalasi Listrik 
b. Peraturan Untuk Instalasi Listrik 
c. Persyaratan Untuk Instalasi Lsitrik 
d. Peraturan Umum Instalasi Lsitrik 
9. Sesuai PUIL 2000 warna kabel untuk pembumian/grounding adalah: 
a. Merah 
b. Kuning  
c. Hijau kuning 
d. Hitam 
e. Biru 
 
 
 
 
 
103 
 
10. Diketahui diagram garis tunggal berikut ini: 
  
Jumlah penghantar yang digunakan pada titik B adalah… 
a. 2 penghantar 
b. 3 penghantar 
c. 4 penghantar 
d. 5 penghantar 
e. 6 penghantar   
11. Gambar yang digunakan dalan rancangan instalasi listrik meliputi... 
a. Gambar situasi – gambar instalasi – gambar diagram garis tunggal 
b. Gambar situasi – gambar tata letak – gambar diagram garis tunggal 
c. Gambar situasi – gambar instalasi – gambar rekapitulasi daya 
d. Gambar situasi – gambar tata letak – gambar rekapitulasi daya 
e. Gambar situasi – gambar saluran – gambar rekapitulasi daya 
12. Gambar atau diagram yang menjelaskan jumlah hantaran yang ada dan hantaran-hantaran yang 
sejenis digambar dalam satu garis dengan beberapa garis lintang kecil adalah… 
a. Diagram saluran 
b. Diagram instalasi 
c. Diagram garis tunggal 
d. Diagram garis ganda 
e. Gambar situasi 
13. Tujuan starting Bintang-Segitiga dalam motor listrik untuk.. 
a. Untuk meredam motor listrik saat terjadi pengalihan hubungan Bintang-Segitiga 
b. Untuk menghemat daya  
c. Untuk menstabilkan motor listrik 
d. Untuk mengurangi arus start pada motor listrik 
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e. Untuk mengurangi tegangan fasa pada motor listrik 
14. Pengaman arus kumparan motor terhadap beban lebih adalah 
a. MCB 
b. MCCB 
c. Time Delay Relay 
d. Thermal Over Load 
e. Push Botton 
 
15. Berdasarkan gambar di atas diketahui tiga buah resistor dirangkaikan seperti gambar di atas. R1 
= 2Ω , R2 = 4Ω  , R3 = 12Ω, dalam rangkaian tersebut mengalir arus utama 4A. Hitunglah 
tegangan total : 
a. 20 Volt 
b. 25 Volt 
c. 30 Volt 
d. 15 Volt 
e. 10 Volt 
16. Pengukuran nilai daya dc secara tidak langsung dapat dilihat sesuai gambar.. 
a  
d.     
b.      
    
e  
c.      
 
 
 
 
 R2
R3
I2
I3
E total=?  
I1 
R1 
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17. Jumlah kawat yang diperlukan dalam rangkaian seperti gambar berikut pada titik X,Y dan Z 
adalah….. 
 
a. 2:2:2 
b. 3:2:3 
c. 3:2:2 
d. 3:3:2 
e. 3:3:3 
18. Berdasarkan diagram garis tunggal di bawah ini memakai jenis sakelar : 
 
a. Sakelar silang 
b. Sakelar tukar 
c. Sakelar deret/seri 
d. Sakelar kutub satu 
e. Sakelar kutub ganda 
19.                   Gambar di samping adalah simbol sakelar… 
 
a. Sakelar putar deret  
b. Sakelar putar silang 
c. Sakelar putar tukar 
d. Lampu pijar tunggal 
e. Stop kontak 
20.                      Gambar di samping adalah simbol … 
 
a. Sakelar putar kutub deret 
b. Sakelar putar silang 
c. Sakelar putar tukar 
d. Lampu pijar tunggal 
e. Stop kontak 
 
X Y Z 
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21.                           Gambar di samping adalah simbol … 
a. Lampu pijar lebih dari satu 
b. Transformator tegangan 
c. Transformator arus 
d. Generator  
e. Motor listrik 
22. Gambar fitting di samping merupakan jenis fitting: 
a. Fitting langit-langit 
b. Fitting gantung 
c. Fitting tempel 
d. Fitting kedap udara 
e. Fitting kedap air 
23. Yang bukan merupakan komponen instalasi listrik adalah: 
a. Pengaman 
b. Kontak listrik 
c. Fiting 
d. Sakelar 
e. Kabel 
24. Perlengkapan bantu yang digunakan untuk menahan pipa agar dapat dipasang pada dinding 
atau langit-langit adalah 
a. Lengkungan siku (elbow) 
b. Sambungan pipa (sock) 
c. Klem (sengkang) 
d. Selubung masuk (tule) 
e. Rol isolator 
25. Yang dimaksud alat pengukur dan pembatas adalah.. 
a. Amperemeter dan MCB 
b. Volt meter dan sekering 
c. Kwh meter dan MCB 
d. Kwh meter dan sekering 
e. MCB dan ELCB 
26. Dalam menentukan PHB (Perangkat Hubung Bagi) pada tiap grup/kelompok 
sebaiknya “seimbang/sama”, yang dimaksud “seimbang/sama” disini adalah… 
a. Daya 
b. Titik beban 
c. Tegangan 
 
M 
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d. Pemasangan Lampu 
e. Arus 
27. Alat pembatas arus pada instalasi tegangan rendah dengan arus beban sampai 
dengan 100 A yaitu ... 
a. MCB 
b. MCCB 
c. NH Fuse 
d. Sekering 
e. ELCB 
28. MCB merupakan singkatan dari… 
a. Miniature Circuit Breaker 
b. Motor Circuit Breaker 
c. Member Circuit Breaker 
d. Miniature Common Breaker 
e. Miniature Common Black 
29. Urutan pemasangan instalasi listrik adalah… 
a. KWHmeter - MCB- Box sekring - peralatan listrik 
b. MCB - KWHmeter - Box sekring - peralatan listrik 
c. Box sekring – MCB – KWHmeter - peralatan listrik 
d. MCB - peralatan listrik –KWHmeter - Box sekring 
e. Box sekring – MCB - peralatan listrik – KWHmeter 
30. Alat yang digunakan untuk mengukur tahanan pentanahan yaitu... 
a. Earth tester 
b. Multimeter 
c. Ohm meter 
d. Insulation Tester 
e. Amperemeter 
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LAMPIRAN 2 
Data Mentah Uji Coba Instrumen 
dan Tes, Uji Validitas dan 
Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DATA INDUK KECERDASAN ADVERSITAS (AQ) 
                      No. 
Res. 
No Item 
Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
  1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 
  2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 65 Keterangan : 
 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 75 Butir negatif   
4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 64 Butir gugur   
5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 63 
  6 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 69 
  7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
  8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
  9 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 67 
  10 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 71 
  11 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 65 
  12 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 66 
  13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
  14 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 
  15 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 67 
  16 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 52 
  17 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 60 
  18 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 70 
  19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 4 4 4 71 
  20 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 65 
  21 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 67 
  22 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 3 69 
  23 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 59 
  24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 72 
  25 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 63 
  
 26 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 67 
  27 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 64 
  28 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 68 
  29 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
  30 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 66 
  
 
DATA INDUK KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
             
No  
No Item 
Jumlah 
  21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
  1 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 51 Keterangan : 
 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 43 Butir negatif   
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 Butir gugur   
4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
  5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 45 
  6 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 50 
  7 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 46 
  8 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 52 
  9 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 40 
  10 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 3 45 
  11 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 49 
  12 3 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 2 2 3 2 44 
  13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 
  14 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 54 
  15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 
  16 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 39 
  17 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 51 
  
 18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
  19 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
  20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
  21 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 43 
  22 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 48 
  23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 45 
  24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 47 
  25 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 45 
  26 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 43 
  27 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 47 
  28 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 51 
  29 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 52 
  30 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 48 
  
 
 
 
 
  
  DATA INDUK TINGKAT HARAPAN KERJA 
                  
No Res 
No Item Jumlah 
  36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
 
  1 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 53 Keterangan : 
 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 Butir negatif   
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 51 Butir gugur   
4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 38 
  5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 50 
  6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
  7 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 51 
  8 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 51 
  9 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 40 
  10 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 55 
  11 1 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 44 
  12 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 40 
  13 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
  14 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
  15 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 53 
  16 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 2 45 
  17 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 52 
  18 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 50 
  19 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 52 
  20 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 50 
  21 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 51 
  
  
 
 
 
 
 
 
22 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 55 
  23 3 3 3 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 44 
  24 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 53 
  25 3 3 3 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 44 
  26 1 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 45 
  27 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 56 
  28 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
  29 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 53 
  
DATA INDUK BUTIR SOAL PENGUASAAN KOMPETENSI 
 
                                                            
 No 
Res 
No Butir Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 25 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 22 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 23 
5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 21 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22 
7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 20 
8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 
10 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
11 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 23 
12 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 20 
13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22 
14 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24 
 15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 
16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 26 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 24 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 26 
19 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22 
20 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
21 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 22 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
23 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 23 
24 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 25 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 26 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 25 
36 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 23 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
39 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 23 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
41 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 22 
42 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 
43 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 23 
 44 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
45 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
46 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 22 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
52 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
53 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 23 
54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 24 
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 24 
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 25 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 23 
64 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 20 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
67 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 21 
68 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
69 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26 
71 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 23 
72 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
  
 
73 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
74 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 22 
75 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 
76 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 
77 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 
79 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 20 
80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 25 
81 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26 
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
83 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22 
DATA NILAI INSTALASI DASAR LISTRIK UJICOBA 
     
No Res Nama NILAI 
  
  1 Aditya Nurrachman 8 
  2 Agus Pratama 7 
  3 Agus Susilo 8 
  4 Ali Abdul M 6,6 
  5 Amin Fathurohman 8 
  6 Andi Revanto 8,6 
  7 Ardan Saputra 8 
  8 Ari Budi Santoso 8 
  9 Ari Danu Cipto 7,6 
  10 Danang 5,6 
  11 Fidri Saputra 9 
  12 Hasan arifin 7,3 
  
  
 
 
  
 
 
13 Irwan Duwi Adi W 8 
  14 Iwan Pribadi 7,3 
  15 Joni Ridwanto 7,6 
  16 Mega bella R 7,6 
  17 Nino Verbi Putra 8 
  18 Nova Anggara P 7,6 
  19 Novi Hidayat 8 
  20 Nurachmat Dedi S 8,3 
  21 Rera Anjasmoro 8,3 
  22 Sulistio Nugroho 8 
  23 Surya Hariyadi 8,3 
  24 Suryadi Tri Widodo 7,3 
  25 Suryanto 8,6 
  26 Taufiq Ismail 8,6 
  27 Tri Nugroho 7,3 
  28 Tri Wahyu S 6,6 
  29 Ujang Wahyudi 8,3 
  30 Wahyu Mardiantoro 8,6 
  31 Wahyu Saputro 8,3 
  32 Wisnu 8,6 
  33 Wisnu Tri Harjianto 8 
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HASIL UJI VALIDITAS 
Variabel Item Pertanyaan Signifikansi Keterangan 
 
Kecerdasan 
Adversitas 
1 0.001 Valid 
2 0.000 Valid 
3 0.001 Valid 
4 0.000 Valid 
5 0.000 Valid 
6 0.001 Valid 
7 0.233 Tidak Valid 
8 0.001 Valid 
9 0.184 Tidak Valid 
10 0.011 Valid 
11 0.002 Valid 
12 0.000 Valid 
13 0.015 Valid 
14 0.004 Valid 
15 0.004 Valid 
16 0.000 Valid 
17 0.028 Valid 
18 0.106 Tidak Valid 
19 0.001 Valid 
20 0.001 Valid 
Kemampuan 
Interpersonal 
21 0.007 Valid 
22 0.000 Valid 
23 0.002 Valid 
24 0.000 Valid 
25 0.255 Tidak Valid 
26 0.048 Valid 
27 0.001 Valid 
28 0.071 Tidak Valid 
29 0.012 Valid 
30 0.006 Valid 
31 0.000 Valid 
32 0.000 Valid 
33 0.024 Valid 
34 0.001 Valid 
35 0.028 Valid 
Harapan 
Kerja 
36 0.002 Valid 
37 0.017 Valid 
38 0.010 Valid 
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39 0.001 Valid 
40 0.000 Valid 
41 0.000 Valid 
42 0.007 Valid 
43 0.000 Valid 
44 0.163 Tidak Valid 
45 0.000 Valid 
46 0.008 Valid 
47 0.000 Valid 
48 0.004 Valid 
49 0.029 Valid 
50 0,000 Valid 
Penguasaan 
Kompetensi 
1 0.015 Valid 
2 0.002 Valid 
3 0.000 Valid 
4 0.019 Valid 
5 0.044 Valid 
6 0.012 Valid 
7 0.000 Valid 
8 0.000 Valid 
9 0.007 Valid 
10 0.003 Valid 
11 0.002 Valid 
12 0.032 Valid 
13 0.000 Valid 
14 0.015 Valid 
15 0,003 Valid 
16 0,000 Valid 
17 0,022 Valid 
18 0,032 Valid 
19 0,035 Valid 
20 0,001 Valid 
21 0,000 Valid 
22 0,039 Valid 
23 0,016 Valid 
24 0,023 Valid 
25 0,003 Valid 
26 0,000 Valid 
27 0,028 Valid 
28 0,003 Valid 
29 0,007 Valid 
30 0,002 Valid 
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HASIL UJI RELIABILITAS KECERDASAN ADVERSITAS (AQ) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.873 17 
 
HASIL UJI RELIABILITAS KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.804 13 
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HASIL UJI RELIABILITAS TINGKAT HARAPAN KERJA 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.836 14 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS PENGUASAAN KOMPETENSI 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 83 88.3 
Excluded
a
 11 11.7 
Total 94 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.712 30 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Statistik Deskriptif 
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Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 
 
 
Statistics 
  
KECERDASAN 
AQ 
KEMAMPUAN 
INTERPERSON
AL 
TINGKAT 
HARAPAN 
KERJA 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
N Valid 83 83 83 83 
Missing 0 0 0 0 
Mean 56.8313 43.0361 48.2289 79.2651 
Median 58.0000 43.0000 48.0000 80.0000 
Mode 63.00 45.00 48.00 80.00 
Std. Deviation 5.94450 4.01049 4.42643 6.06084 
Variance 35.337 16.084 19.593 36.734 
Minimum 44.00 34.00 34.00 66.00 
Maximum 65.00 50.00 55.00 93.00 
 
 
HASIL PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI  
KECENDERUNGAN VARIABEL 
 
1. KECERDASAN ADVERSITAS  
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
skor pada variabel kecerdasan AQ dan tabel distribusinya: 
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (17x4) + (17x1) ) 
=  ½ (68 + 17)  
= ½ (85) = 42,5 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 (Xmax - Xmin) 
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=  1/6 ( (17x4) - (17x1) ) 
=  1/6 (68 - 17) 
= 1/6 (51) = 8,5 
   
2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
1) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 42,5 + (1 X 8,5) 
=  X ≥ 51 
2) Tinggi  =  Mi + 1.SDi >X ≥ Mi 
=  42,5 + (1 X 8,5) > X ≥ 42,5 
=  51 > X ≥ 42,5 
3) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  42,5 > X ≥ 42,5 - (1 X 8,5) 
=  42,5  > X ≥ 34 
4) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 42,5 - (1 X 8,5) 
=  X < 34 
 
2. KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
skor pada variabel kemampuan interpersonal dan tabel distribusinya: 
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (13x4) + (13x1) ) 
=  ½ (52 + 13) 
= ½ (65) = 32,5 
b) Standar Deviasi Ideal (SDi)   =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (13x4) - (13x1) ) 
=  1/6 (52 - 13) 
= 1/6 (39) = 6,5 
2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
a) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 32,5 + (1 X 6,5) 
=  X ≥ 39 
b) Tinggi  =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=   32,5 + (1 X 6,5) > X ≥ 32,5 
125 
 
=  39 > X ≥ 32,5 
c) Rendah =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  32,5 > X ≥ 32,5 - (1 X 6,5) 
=  32,5 > X ≥ 26 
d) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 32,5 - (1 X 6,5) 
=  X < 26 
 
3. TINGKAT HARAPAN KERJA 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
skor pada variabel tingkat harapan kerja dan tabel distribusinya: 
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (14x4) + (14x1) ) 
=  ½ (56 + 14) 
= ½ (70) = 35 
b) Standar Deviasi Ideal (SDi)    =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (14x4) - (14x1) ) 
=  1/6 (56 - 14) 
= 1/6 (42) = 7 
2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
a) Sangat Tinggi =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 35 + (1 X 7) 
=  X ≥ 42 
b) Tinggi  =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  35 + (1 X 7) > X ≥ 35  
=  42 > X ≥ 35 
c) Rendah  =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  35 > X ≥ 35 - (1 X 7) 
=  35 > X ≥ 28 
d) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 35 - (1 X 7) 
=  X < 28 
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Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif (X1, X2,X3-Y) 
 
Correlations 
  
PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
KECERDASAN 
AQ 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
TINGKAT 
HARAPAN 
KERJA 
Pearson 
Correlation 
PENGUASAAN KOMPETENSI 
1.000 .446 .494 .462 
KECERDASAN AQ .446 1.000 .206 .272 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
.494 .206 1.000 .421 
TINGKAT HARAPAN KERJA .462 .272 .421 1.000 
Sig. (1-tailed) PENGUASAAN KOMPETENSI 
. .000 .000 .000 
KECERDASAN AQ .000 . .031 .006 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
.000 .031 . .000 
TINGKAT HARAPAN KERJA .000 .006 .000 . 
N PENGUASAAN KOMPETENSI 
83 83 83 83 
KECERDASAN AQ 83 83 83 83 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
83 83 83 83 
TINGKAT HARAPAN KERJA 83 83 83 83 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .642
a
 .413 .390 4.73250 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT HARAPAN KERJA, 
KECERDASAN AQ, KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
b. Dependent Variable: PENGUASAAN KOMPETENSI 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1242.844 3 414.281 18.498 .000
a
 
Residual 1769.325 79 22.397   
Total 3012.169 82    
a. Predictors: (Constant), TINGKAT HARAPAN KERJA, KECERDASAN AQ, 
KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
 
b. Dependent Variable: PENGUASAAN KOMPETENSI   
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 23.966 7.459  3.213 .002    
KECERDASAN AQ .319 .092 .313 3.476 .001 .446 .364 .300 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
.498 .144 .329 3.443 .001 .494 .361 .297 
TINGKAT HARAPAN 
KERJA 
.326 .133 .238 2.451 .016 .462 .266 .211 
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Hasil Statistik Deskriptif Kecerdasan Adversitas 
 
Statistics 
KECERDASAN ADVERSITAS  
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 56.8313 
Std. Error of Mean .65249 
Median 58.0000 
Mode 63.00 
Std. Deviation 5.94450 
Skewness -.581 
Std. Error of Skewness .264 
Minimum 44.00 
Maximum 65.00 
 
Hasil Statistik Deskriptif Kemampuan Interpersonal 
Statistics 
KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 43.0361 
Std. Error of Mean .44021 
Median 43.0000 
Mode 45.00 
Std. Deviation 4.01049 
Skewness -.200 
Std. Error of Skewness .264 
Minimum 34.00 
Maximum 50.00 
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Hasil Statistik Deskriptif Tingkat Harapan Kerja 
 
Statistics 
TINGKAT HARAPAN KERJA  
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 48.2289 
Std. Error of Mean .48586 
Median 48.0000 
Mode 48.00 
Std. Deviation 4.42643 
Skewness -.819 
Std. Error of Skewness .264 
Minimum 34.00 
Maximum 55.00 
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 LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Prasyarat Analisis  
(Uji Normalitas, Uji Linearitas, 
Uji Multikolinearitas) 
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Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KECERDASAN 
ADVERSITAS 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
TINGKAT 
HARAPAN KERJA 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
N 83 83 83 83 
Normal Parameters
a
 Mean 56.8313 43.0361 48.2289 79.2651 
Std. Deviation 5.94450 4.01049 4.42643 6.06084 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 .120 .138 .127 
Positive .104 .120 .072 .127 
Negative -.131 -.097 -.138 -.127 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.195 1.093 1.254 1.154 
Asymp. Sig. (2-tailed) .115 .183 .086 .140 
a. Test distribution is Normal.     
      
 
Hasil Uji Linearitas X1-Y 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI * 
KECERDASAN AQ 
Between 
Groups 
(Combined) 1111.389 20 55.569 1.813 .039 
Linearity 599.233 1 599.233 19.546 .000 
Deviation from Linearity 512.155 19 26.956 .879 .608 
Within Groups 1900.780 62 30.658   
Total 3012.169 82    
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Hasil Uji Linearitas X2-Y 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI * 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
Between 
Groups 
(Combined) 1014.971 14 72.498 2.468 .007 
Linearity 735.943 1 735.943 25.057 .000 
Deviation from Linearity 279.028 13 21.464 .731 .727 
Within Groups 1997.198 68 29.371   
Total 3012.169 82    
 
Hasil Uji Linearitas X3-Y 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI * 
TINGKAT 
HARAPAN 
KERJA 
Between 
Groups 
(Combined) 921.767 18 51.209 1.568 .096 
Linearity 643.709 1 643.709 19.708 .000 
Deviation from Linearity 278.058 17 16.356 .501 .943 
Within Groups 2090.402 64 32.663   
Total 3012.169 82    
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 23.966 7.459  3.213 .002   
KECERDASAN AQ .319 .092 .313 3.476 .001 .916 1.092 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
.498 .144 .329 3.443 .001 .813 1.229 
TINGKAT HARAPAN 
KERJA 
.326 .133 .238 2.451 .016 .787 1.271 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
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Hasil Uji Regresi Ganda (X1,X2,X3-Y) 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
79.2651 6.06084 83 
KECERDASAN AQ 56.8313 5.94450 83 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
43.0361 4.01049 83 
TINGKAT HARAPAN KERJA 48.2289 4.42643 83 
 
 
Correlations 
  
PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
KECERDASAN 
AQ 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
TINGKAT 
HARAPAN 
KERJA 
Pearson 
Correlation 
PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
1.000 .446 .494 .462 
KECERDASAN AQ .446 1.000 .206 .272 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
.494 .206 1.000 .421 
TINGKAT HARAPAN KERJA .462 .272 .421 1.000 
Sig. (1-tailed) PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
. .000 .000 .000 
KECERDASAN AQ .000 . .031 .006 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
.000 .031 . .000 
TINGKAT HARAPAN KERJA .000 .006 .000 . 
N PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
83 83 83 83 
KECERDASAN AQ 83 83 83 83 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
83 83 83 83 
TINGKAT HARAPAN KERJA 83 83 83 83 
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Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TINGKAT 
HARAPAN KERJA, 
KECERDASAN AQ, 
KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PENGUASAAN KOMPETENSI 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .642
a
 .413 .390 4.73250 .413 18.498 3 79 .000 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT HARAPAN KERJA, KECERDASAN AQ, KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1242.844 3 414.281 18.498 .000
a
 
Residual 1769.325 79 22.397   
Total 3012.169 82    
a. Predictors: (Constant), TINGKAT HARAPAN KERJA, KECERDASAN AQ, 
KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
 
b. Dependent Variable: PENGUASAAN KOMPETENSI   
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B 
Std. 
Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 23.966 7.459  3.213 .002    
KECERDASAN 
AQ 
.319 .092 .313 3.476 .001 .446 .364 .300 
KEMAMPUAN 
INTERPERSO
NAL 
.498 .144 .329 3.443 .001 .494 .361 .297 
TINGKAT 
HARAPAN 
KERJA 
.326 .133 .238 2.451 .016 .462 .266 .211 
a. Dependent Variable: PENGUASAAN 
KOMPETENSI 
      
 
 
 PERHITUNGAN SUMBANGAN RELATIF DAN EFEKTIF 
Subyek X1 X2 X3 X4 X1^2 X2^2 X3^2 Y^2 X1*X2 X1*X3 X2*X3 X1*Y X2*Y X3*Y 
1 55 49 53 83 3025 2401 2809 6889 2695 2915 2597 4565 4067 4399 
2 62 45 50 80 3844 2025 2500 6400 2790 3100 2250 4960 3600 4000 
3 46 47 42 73 2116 2209 1764 5329 2162 1932 1974 3358 3431 3066 
4 52 42 45 76 2704 1764 2025 5776 2184 2340 1890 3952 3192 3420 
5 45 34 38 70 2025 1156 1444 4900 1530 1710 1292 3150 2380 2660 
6 46 35 47 73 2116 1225 2209 5329 1610 2162 1645 3358 2555 3431 
7 44 38 46 66 1936 1444 2116 4356 1672 2024 1748 2904 2508 3036 
8 56 48 50 80 3136 2304 2500 6400 2688 2800 2400 4480 3840 4000 
9 63 47 54 83 3969 2209 2916 6889 2961 3402 2538 5229 3901 4482 
10 46 45 42 73 2116 2025 1764 5329 2070 1932 1890 3358 3285 3066 
11 51 44 41 76 2601 1936 1681 5776 2244 2091 1804 3876 3344 3116 
12 52 38 37 66 2704 1444 1369 4356 1976 1924 1406 3432 2508 2442 
13 56 39 40 73 3136 1521 1600 5329 2184 2240 1560 4088 2847 2920 
14 62 45 51 80 3844 2025 2601 6400 2790 3162 2295 4960 3600 4080 
15 55 47 53 83 3025 2209 2809 6889 2585 2915 2491 4565 3901 4399 
16 63 45 51 86 3969 2025 2601 7396 2835 3213 2295 5418 3870 4386 
17 58 39 50 80 3364 1521 2500 6400 2262 2900 1950 4640 3120 4000 
18 57 45 52 86 3249 2025 2704 7396 2565 2964 2340 4902 3870 4472 
19 59 41 34 73 3481 1681 1156 5329 2419 2006 1394 4307 2993 2482 
20 56 37 47 76 3136 1369 2209 5776 2072 2632 1739 4256 2812 3572 
21 62 39 48 73 3844 1521 2304 5329 2418 2976 1872 4526 2847 3504 
22 60 46 53 83 3600 2116 2809 6889 2760 3180 2438 4980 3818 4399 
23 57 43 43 76 3249 1849 1849 5776 2451 2451 1849 4332 3268 3268 
24 61 37 50 76 3721 1369 2500 5776 2257 3050 1850 4636 2812 3800 
25 63 39 42 90 3969 1521 1764 8100 2457 2646 1638 5670 3510 3780 
26 49 45 45 80 2401 2025 2025 6400 2205 2205 2025 3920 3600 3600 
27 59 49 53 83 3481 2401 2809 6889 2891 3127 2597 4897 4067 4399 
28 57 46 52 90 3249 2116 2704 8100 2622 2964 2392 5130 4140 4680 
29 63 39 54 86 3969 1521 2916 7396 2457 3402 2106 5418 3354 4644 
30 54 46 50 80 2916 2116 2500 6400 2484 2700 2300 4320 3680 4000 
31 64 38 49 80 4096 1444 2401 6400 2432 3136 1862 5120 3040 3920 
32 65 44 48 83 4225 1936 2304 6889 2860 3120 2112 5395 3652 3984 
33 62 39 47 80 3844 1521 2209 6400 2418 2914 1833 4960 3120 3760 
34 59 38 48 76 3481 1444 2304 5776 2242 2832 1824 4484 2888 3648 
35 55 41 52 83 3025 1681 2704 6889 2255 2860 2132 4565 3403 4316 
36 65 42 41 76 4225 1764 1681 5776 2730 2665 1722 4940 3192 3116 
37 56 41 47 80 3136 1681 2209 6400 2296 2632 1927 4480 3280 3760 
38 65 48 49 83 4225 2304 2401 6889 3120 3185 2352 5395 3984 4067 
39 49 44 45 76 2401 1936 2025 5776 2156 2205 1980 3724 3344 3420 
40 57 38 47 80 3249 1444 2209 6400 2166 2679 1786 4560 3040 3760 
41 64 44 50 73 4096 1936 2500 5329 2816 3200 2200 4672 3212 3650 
42 50 44 51 73 2500 1936 2601 5329 2200 2550 2244 3650 3212 3723 
43 57 43 48 76 3249 1849 2304 5776 2451 2736 2064 4332 3268 3648 
44 58 42 46 83 3364 1764 2116 6889 2436 2668 1932 4814 3486 3818 
45 59 39 48 76 3481 1521 2304 5776 2301 2832 1872 4484 2964 3648 
46 56 38 54 73 3136 1444 2916 5329 2128 3024 2052 4088 2774 3942 
47 64 43 54 93 4096 1849 2916 8649 2752 3456 2322 5952 3999 5022 
48 57 42 48 80 3249 1764 2304 6400 2394 2736 2016 4560 3360 3840 
49 59 41 47 80 3481 1681 2209 6400 2419 2773 1927 4720 3280 3760 
50 60 48 54 93 3600 2304 2916 8649 2880 3240 2592 5580 4464 5022 
51 58 38 53 83 3364 1444 2809 6889 2204 3074 2014 4814 3154 4399 
52 63 47 52 76 3969 2209 2704 5776 2961 3276 2444 4788 3572 3952 
53 56 43 47 76 3136 1849 2209 5776 2408 2632 2021 4256 3268 3572 
54 64 42 44 80 4096 1764 1936 6400 2688 2816 1848 5120 3360 3520 
55 60 43 46 83 3600 1849 2116 6889 2580 2760 1978 4980 3569 3818 
56 58 42 42 80 3364 1764 1764 6400 2436 2436 1764 4640 3360 3360 
57 50 50 49 83 2500 2500 2401 6889 2500 2450 2450 4150 4150 4067 
58 63 45 48 80 3969 2025 2304 6400 2835 3024 2160 5040 3600 3840 
59 58 44 55 80 3364 1936 3025 6400 2552 3190 2420 4640 3520 4400 
60 62 49 49 93 3844 2401 2401 8649 3038 3038 2401 5766 4557 4557 
61 64 49 55 83 4096 2401 3025 6889 3136 3520 2695 5312 4067 4565 
62 63 48 47 83 3969 2304 2209 6889 3024 2961 2256 5229 3984 3901 
63 50 38 48 76 2500 1444 2304 5776 1900 2400 1824 3800 2888 3648 
64 49 41 49 66 2401 1681 2401 4356 2009 2401 2009 3234 2706 3234 
65 57 43 47 90 3249 1849 2209 8100 2451 2679 2021 5130 3870 4230 
66 58 50 53 93 3364 2500 2809 8649 2900 3074 2650 5394 4650 4929 
67 48 35 49 70 2304 1225 2401 4900 1680 2352 1715 3360 2450 3430 
68 58 39 40 76 3364 1521 1600 5776 2262 2320 1560 4408 2964 3040 
69 63 45 49 80 3969 2025 2401 6400 2835 3087 2205 5040 3600 3920 
70 62 44 52 86 3844 1936 2704 7396 2728 3224 2288 5332 3784 4472 
71 60 49 53 76 3600 2401 2809 5776 2940 3180 2597 4560 3724 4028 
72 63 45 48 80 3969 2025 2304 6400 2835 3024 2160 5040 3600 3840 
73 61 42 51 76 3721 1764 2601 5776 2562 3111 2142 4636 3192 3876 
74 50 38 46 73 2500 1444 2116 5329 1900 2300 1748 3650 2774 3358 
75 48 37 42 73 2304 1369 1764 5329 1776 2016 1554 3504 2701 3066 
76 47 43 47 76 2209 1849 2209 5776 2021 2209 2021 3572 3268 3572 
77 62 48 52 83 3844 2304 2704 6889 2976 3224 2496 5146 3984 4316 
78 49 47 49 80 2401 2209 2401 6400 2303 2401 2303 3920 3760 3920 
79 62 45 53 70 3844 2025 2809 4900 2790 3286 2385 4340 3150 3710 
80 61 49 48 83 3721 2401 2304 6889 2989 2928 2352 5063 4067 3984 
81 45 47 54 86 2025 2209 2916 7396 2115 2430 2538 3870 4042 4644 
82 48 46 52 83 2304 2116 2704 6889 2208 2496 2392 3984 3818 4316 
83 47 45 48 73 2209 2025 2304 5329 2115 2256 2160 3431 3285 3504 
∑ 4717 3572 4003 6579 270971 155044 194667 524497 203405 228083 172887 375211 284120 318315 
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PERHITUNGAN SUMBANGAN RELATIF DAN EFEKTIF 
1. Dari lampiran tabel perhitungan sumbangan relatif dan efektif didapat jumlah sampel 
N = 83 maka ∑ x12 , ∑ x22, ∑ x32 dan ∑ y2 dapat dicari dengan rumus  
2. ∑ x12 =  ∑ X1 2 – 
(∑ X  1)2 
N
 dan seterusnya untuk x2, x3 dan y 
Maka didapat ∑ x12 = 2897,6385 
    ∑ x22 = 1318,891566 
    ∑ x32 = 1606,650602 
    ∑ y2   = 3012,168675 
3. Mencari ∑ x1x2, ∑ x1x3, ∑ x2x3 dapat dicari dengan rumus 
∑ 𝐱𝟏𝐱𝟐 =  ∑ 𝐗𝟏𝐗𝟐 – 
(∑ X1)( ∑ X2)   
N
 didapat nilai ∑ 𝐱𝟏𝐱𝟐= 403,506024 
∑ 𝐱𝟏𝐱𝟑 =  ∑ 𝐗𝟏𝐗𝟑 – 
(∑ X1)( ∑ X3)   
N
 didapat nilai ∑ 𝐱𝟏𝐱𝟑= 587,204819 
∑ 𝐱𝟐𝐱𝟑 =  ∑ 𝐗𝟐𝐗𝟑 – 
(∑ 𝐗2)( ∑ 𝐗3)   
𝐍
 didapat nilai ∑ 𝐱𝟏𝐱𝟑= 613,313253 
4. Kemudian ∑ x1y, ∑ x2y, ∑ x3y dicari dengan rumus  
∑ 𝐱𝟏𝐲 =  ∑ 𝐗𝟏𝐘 – 
(∑ 𝐗𝟏)( ∑ 𝐘)   
𝐍
 maka didapat ∑ x1y = 1317,710843 
∑ 𝐱𝟐𝐲 =  ∑ 𝐗𝟐𝐘 – 
(∑ 𝐗𝟐)( ∑ 𝐘)   
𝐍
   maka didapat ∑ x2y = 985,204819 
∑ 𝐱𝟑𝐲 =  ∑ 𝐗𝟑𝐘 – 
(∑ 𝐗𝟑)( ∑ 𝐘)   
𝐍
       maka didapat ∑ x3y = 1016,963855 
5. Masukkan hasilnya ke persamaan∑ x1y = a1∑ x12 + a2∑ x1x2 + a3∑ x1x3 
∑ x2y = a1∑ x1x2 + a2∑ x22 + a3∑ x2x3 
∑ x3y = a1∑ x1x3 + a2∑ x2x3 + a3∑ x32  
6. Eliminasikan sehingga didapat nilai a1 = 0,3193 , a2 = 0,498 dan a3 = 0,3263 
7. Mencari persamaan JK Regresi = a1∑ x1y + a2∑ x2y + a3∑ x3y  
Sehingga didapat JK Regresi = 1242,8572 
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8. Mencari Sumbangan Relatif (SR) = 
a1x1y 
JK  (reg )
 X 100% 
SR Kecerdasan Adversitas % = 
420,822
1242,857
 X 100% = 33,86% 
SR Kemampuan Interpersonal % = 
490,178
1242,857
 X 100% = 39,43% 
SR Tingkat Harapan Kerja % = 
331,855
1242,857 X 100% = 26,70%  
9. Mencari Sumbangan Efektif (SE) dengan cara menentukan Efektivitas Garis Regresi 
dengan rumus :  EGR= 
JK (reg)
y2
  X 100% 
  EGR = 
1242,857
3012,168  X 100% = 41,26 % 
Maka SE Kecerdasan Adversitas % = 
420,822 
1242,857
 X 41,26 % = 13,97 % 
         SE Kemampuan Interpersonal % = 
490,178 
1242,857
 X 41,26 % = 16,28 % 
 SE Tingkat Harapan Kerja % = 
331,855 
1242,857
 X 41,26 % = 11,01 % 
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LAMPIRAN 6 
Surat-Menyurat 
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